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ABSTRACT 

Cyberloafing is deviant behavior carried out by employees/employees by using a 

device that is already connected to the office internet for personal gain that has 

nothing to do with work. This study aims to empirically examine the relationship 

between self-control and organizational commitment cyberloafing at the Regional 

Secretariat of Kendal Regency. The sample in this study were 134 employees with 

civil servant status at the Regional Secretariat of Kendal Regency. This study uses 

a correlational quantitative approach. There are three scales used as measuring 

tools in the research conducted, namely: the self-control scale, the organizational 

commitment scale, and the scale cyberloafing. The data analysis method used is 

the classical assumption test and hypothesis testing. The results of this moment 

product correlation test show that there is a relationship between self control and 

cyberloafing can be seen from the significance value of 0.012 < 0.05, which 

means that it has a relationship with self-control cyberloafing, next look at the 

significance value of organizational commitment with cyberloafing of 0.005 < 

0.05 which means it has a relationship with organizational commitment 

cyberloafing, while the results of the multiple correlation test can be seen from the 

significance value of self-control and organizational commitment with 

cyberloafing of 0.003 < 0.05 which indicates a relationship between self-control 

and organizational commitment cyberloafing at the Kendal Regional Secretariat, 

thus all hypotheses in this study can be accepted. 

Keywords: self control, organizational commitment,cyberloafing 
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ABSTRAK 

Cyberloafing merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

pegawai/karyawan dengan menggunakan perangkat yang sudah terhubung dengan 

internet kantor untuk kepentingan pribadi yang tidak ada hubungannya dengan 

pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan 

kontrol diri dan komitmen organisasi dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal. Sampel dalam penelitian ini yaitu 134 pegawai yang berstatus 

PNS di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional. Terdapat tiga skala yang dijadikan sebagai 

alat ukur dalam penelitian yang dilakukan yaitu: skala kontrol diri, skala 

komitmen organisasi, dan skala cyberloafing. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil dari uji korelasi produk 

momen ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan kontrol diri dengan 

cyberloafing terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05 yang artinya 

memiliki hubungan kontrol diri dengan cyberloafing, selanjutnya terlihat pada 

nilai signifikansi komitmen organisasi dengan cyberloafing sebesar 0,005 < 0,05 

yang berarti memiliki hubungan komitmen organisadi dengan cyberloafing, 

sedangkan hasil uji korelasi berganda dapat terlihat dari nilai signifikansi kontrol 

diri dan komitmen organisasi dengan cyberloafing sebesar 0,003 < 0,05 yang 

menunjukkan adanya hubungan kontrol diri dan komitmen organisasi dengan 

cyberloafing di Sekretariat Daerah Kendal, dengan demikian semua hipotesis 

dalam penelitian ini dapat diterima. 

Kata kunci: kontrol diri, komitmen organisasi, cyberloafing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zaman sekarang ini sudah banyak perusahaan/organisasi/perorangan sudah 

tergabung dalam jaringan internet, (Ardilasari, 2016:2)  Internet menjadi 

kebutuhan dari masing–masing individu dan penggunaan internet ini tidak 

memiliki batasan jadi siapa, kapan dan di mana pun bisa mengakses berbagai 

informasi di beberapa tempat dan tersedia dengan berbagai variasi serta selalu 

update. Tampilan dari informasi itu sendiri dapat tersaji dalam bentuk teks, 

animasi, grafik, audio serta video (Sofyanty, 2019:186). Akses internet dapat 

dimanfaatkan pada berbagai macam kelompok seperti kelompok pendidikan, 

sosial, keuangan, kesehatan, dan pekerjaan ataupun bisnis (Rahayuningsih, 

2017:50). Dengan adanya perkembangan teknologi berupa internet juga 

diharapkan mampu memanfaatkan hal tersebut untuk mempermudah 

pekerjaan dalam sehari–hari. 

Banyak kantor–kantor yang sudah menyediakan internet (WiFi) sebagai 

fasilitas penunjang dalam membantu pegawainya saat bekerja. Selain WiFi 

biasanya kantor memfasilitasi pegawainya dengan komputer. Dalam 

Nurmaidah (2020:1), dengan adanya fasilitas komputer dan internet maka 

dapat mempermudah pegawai untuk mendapatkan semua informasi, 

berinteraksi, promosi, serta merekrut karyawan. Namun memang beberapa 

dari pekerjaan mereka juga sangat membutuhkan jaringan internet saat 

menjalankan tugas–tugasnya sehingga dapat cepat dan efisien 

(Fitriani,2020:1). 
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Dalam hurriyati (2017:76) adanya fasilitas internet dan komputer selain 

memberi tujuan mempermudah karyawan juga agar dapat menumbuhkan 

kualitas kinerja dari pegawai namun kenyataannya disalahgunakan oleh para 

pegawai. Mengakses internet dalam kurun waktu yang lama di tempat kerja 

memberikan dampak negatif yaitu karyawan dapat melalaikan kewajiban saat 

menjalankan tugas dari perusahaan/organisasi (Ramadhan, 2018:214). 

Faktanya sarana dan prasarana yang sudah disediakan oleh 

perusahaan/organisasi dimanfaatkan para pegawai ataupun karyawan untuk 

kepentingan pribadi (Ardilasari, 2016:1). Rata–rata pegawai/karyawan 

memikirkan untuk melakukan kesibukan yang berkaitan dengan kebiasaan dan 

berbagai hiburan menarik lainnya dalam kurun waktu dari menit ke jam 

seperti mengakses situs lainnya yang tidak memiliki hubungan dengan 

pekerjaannya. 

Berdasarkan langsiran berita dari CNBC Indonesia dan langsiran dari 

antaranews mengenai ungkapan Ketua Umum Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) Muhammad Arif bahwa kurang lebih 77% 

masyarakat sudah memanfaatkan jaringan internet. Pertumbuhan ini sangat 

fantastis dari tahun ke tahun, sebelum covid-19 mencapai 175 juta dan data 

terupdate tahun 2022 sudah mencapai 210 juta dan hal tersebut menandakan 

bahwa ada penambahan 35 juta pengguna internet. Berdasarkan hasil survey 

terbaru yang dilakukan, APJII menjumpai alasan penduduk menggunakan 

intenet adalah untuk membuka pesan instan serta media sosial sebesar 

98,02%, sekolah atau kerja sebesar 90,21% , memburu berita atau informasi 
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sebesar 92,21% ,  membuka layanan publik sebesar 84,9% , transportasi 

online sebesar 76,47% , layanan keuangan sebesar 72,32% , transaksi online 

sebesar 79% , e-mail sebesar 80,74% dan konten hiburan sebesar 77,25%. 

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan internet di tiap 

tahunnya meningkat karena penduduk Indonesia setiap harinya menggunakan 

layanan internet untuk membantu kegiatan sehari–hari.  

Penerapan internet dan teknologi untuk kebutuhan pribadi pegawai atau 

karyawan dalam jam kerja baik penggunaan komputer, handphone, tablet atau 

alat lainnya mengarah pada tindakan menyimpang atau bisa disebut sebagai 

cyberloafing. Cyberloafing dikemukakan sebagai tindakan menyimpang di 

instansi/lembaga sebab dapat merugikan pegawai atau karyawan itu sendiri 

dan organisasi/perusahaan tersebut, (Ardilasari, 2016:21)  Maksudnya adalah 

walaupun pegawai menggunakan waktunya beberapa menit untuk membuka 

beberapa situs akan berujung berubah ke beberapa jam dan hal tersebut 

berdampak pada waktu serta sumber daya terbuang sehingga dapat 

memunculkan masalah di perusahaan, (Hurriyati, 2017:76). Karyawan 

ataupun pegawai dapat dikatakan melakukan cyberloafing apabila saat bekerja 

mengakses internet untuk keperluan pribadi selama 51 menit sampai dengan 1 

jam dalam kurun waktu sehari, jika dijumlahkan dalam waktu sebulan maka 

20 jam waktu yang digunakan untuk menggunakan layanan internet yang tidak 

ada kaitannya dengan pekerjaan (Lim dan Chen, 2012:6)  

 Menurut Lim (2002:676) cyberloafing merupakan perilaku dari karyawan 

yang memanfaatkan internet di perusahaan atau organisasi saat jam kerja 
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berlangsung untuk keperluan pribadi dan aktivitas lainnya yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan. Kepentingan pribadi disini dapat berupa 

belanja online, chattingan, bermain game online, serta mengirim atau 

menerima e-mail pribadi yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. 

Sedangkan aktivitas lain yang tidak berhubungan yang di maksud ini adalah 

kegiatan mengunjungi situs website. Pegawai ataupun karyawan 

memanfaatkan fasilitas komputer/laptop dari tempat kerja yang sudah 

tersambung ke jaringan internet (Wi-Fi) untuk melangsungkan cyberloafing 

seolah–olah pegawai tersebut sedang menyelesaikan tugas kantor (Husna, 

2020:44) 

Cyberloafing diklasifikasikan sebagai perilaku indispliner yaitu tindakan 

yang tidak menaati aturan, tata tertib dan etika dalam organisasi. Apabila 

dibiarkan maka akan berdampak pada pegawai melalaikan tugas serta 

tanggungjawab utama dari individu (Lim dan Chen, 2012:1). Oleh karena itu 

pegawai ataupun karyawan yang melakukan cyberloafing dapat dikatakan 

mengambil keuntungan dari tempat individu bekerja dan tidak 

mempertimbangkan dampak terhadap tempat kerjanya.  

Askew (2012:3) menyebutkan cyberloafing merupakan tindakan 

menyimpang pegawai menggunakan layanan internet yang tidak ada kaitannya 

dengan pekerjaan saat jam kerja berlangsung seperti hiburan, belanja online, 

sosial media (facebook, youtube, mngirim pesan, dan memposting ke 

newgroup) dan mengunduh file sehingga kinerja pegawai menjadi menurun 

untuk menyekesaikan pekerjaan utamanya (Blanchard dan Henle, 2008:1068)  
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Lim dan Chen (2009:1085) juga mengungkap bahwa cyberloafing dibagi 

menjadi dua aktivitas diantaranya: Emailing Activities atau aktivitas e-mail 

yaitu semua kegiatan penggunaan e-mail yang tidak ada hubungannya dengan 

pekerjaan, contoh dari aktivitas e-mail yaitu memeriksa, membaca, dan 

menerima e-mail pribadi. Browsing Aktivities atau aktivitas browsing yaitu 

penggunaan internet perusahaan yang digunakan untuk browsing situs yang 

tidak ada hubungannya dengan pekerjaan contohnya mengunjungi situs berita, 

olahraga, dan situs khusus dewasa.   

Berdasarkan penelitian dari Nurmaida (2020:51) menunjukkan bahwa 

pada karyawan di salah satu CV Aceh hal ini ditunjukkan dengan 3 tingkatan 

kategori yaitu dengan kategori rendah sebanyak 8 orang atau 20%, selanjutnya 

dengan kategori sedang sebanyak 25 orang atau 62,5% dan kategori tinggi 

sebanyak 7 orang atau 17,5%. Contoh dari cyberloafing yaitu: belanja online, 

browsing situs–situs hiburan, membuka media sosial, mengirim dan menerima 

pesan pribadi, mencari lowongan pekerjaan, dan mengunduh berkas yang 

tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. 

Cyberloafing banyak terjadi di tempat kerja serta menjadi hal yang umum 

dan salah satunya yaitu Sekretariat Daerah. Sekretariat Daerah (Setda) 

merupakan lembaga pemerintahan dimana lembaga ini dibentuk oleh 

pemerintahan berdasarkan kebutuhan karena tugasnya berdasarkan pada 

peraturan perundang–undangan. Setda sendiri memiliki tugas untuk membantu 

Bupati dalam menyusun kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap 

pelaksanaan tugas dari Perangkat Daerah serta pelayanan administratif. Kantor 
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Setda beroperasi hari Senin-Kamis pukul 07.00 - 15.30 WIB dan hari Jum’at 

pukul 07.00 - 10.30 WIB dan dalam menjalankan tugasnya kantor Setda 

Kendal ini menyediakan fasilitas ke pegawainya berupa layanan akses 

internet. Beberapa dari pegawai menggunakan fasilitas tersebut selain untuk 

urusan kantor juga menggunakan untuk keperluan pribadi di saat jam kerja 

berlangsung seperti menerima/mengirim pesan pribadi, mendengarkan musik, 

membuka sosial media, membuka belanja online, membuka dan membaca 

novel online, dan lain–lain. 

Penelitian ini dilakukan di Setda Kabupaten Kendal, lokasi tersebut dipilih 

karena berdasarkan pra-survey yang dilakukan dengan metode pengamatan 

kantor Setda bahwa di tempat tersebut masing–masing ruang memiliki 

fasilitas internet  yang dapat digunakan oleh para pegawai untuk mengerjakan 

tugas dari kantor. Setiap harinya pegawai bekerja menggunakan komputer dan 

beberapa dari pegawai juga tanpa sadar saat ada waktu luang maka pegawai 

memanfaatkan fasilitas tersebut untuk keperluan pribadi, pegawai melakukan 

hal tersebut di balik meja kerja menggunakan komputer dari kantor maupun 

handphone milik individu tersebut sehingga dari atasanpun tahunya pegawai 

tersebut sedang mengerjakan tugas dari kantor terkadang juga pegawai keluar 

dari ruang kerja lalu pindah ke tempat lobby yang berada di depan receptionis 

dan dengan asik pegawai bermain handphone untuk mengakses situs hiburan.  

Selain itu alasan pendukung lainnya juga ada beberapa pegawai yang saat 

jam kerja berlangsung berkeliaran dari satu ruang ke ruang lain dan berujung 

ke kantin. Selanjutnya setelah pegawai tersebut pulang ke meja kerjanya, 
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maka tidak langsung menyentuh pekerjaannya namun membuka internet untuk 

mengakses situs yang diinginkan tanpa ada kaitannya dengan pekerjaan dan 

membicarakan dengan rekan kerjanya. Biasanya pegawai melakukan kegiatan 

akses internet itu berulang di setiap harinya sehingga produktivitas dari 

pegawai menurun yang menyebabkan tugas yang harus diselesaikanpun 

menjadi tertunda. 

Selain dengan pengamatan juga peneliti menyebar kuesioner berbentu 

google formulir dengan link https://forms.gle/hjw6v8itq62nJhqe9 yang 

digunakan untuk keperluan pengajuan judul skripsi, kuesioner dibagikan 

secara online melalui pesan pribadi ke pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kendal bahwa mendapat 10 responden bahwa 80% perangkat pegawai 

tersambung dengan internet kantor, 100% mengakses internet yang tidak ada 

kaitannya dengan pekerjaan, 100% dengan mengakses internet di luar 

pekerjaan dapat menghibur pegawai, 90% menggunakan fasilitas internet 

tersebut untuk memeriksa,menerima, dan mengirim pesan pribadi selama jam 

kerja, dan 60%  pegawai dapat mengerjakan tugas secara tepat waktu. 

Sedangkan berdasarkan pengamatan beberapa dari pegawai saat tidak ada 

pekerjaan maka pegawai membuka situs atau website yang tidak berhubungan 

dengan pekerjaan seperti belanja online, menonton youtube, melihat 

instagram, tik tok dan lain sebagainya. Hal tersebut tidak diketahui oleh atasan 

karena posisinya terhalang oleh komputer. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi individu melakukan cyberloafing 

saat bekerja, berdasarkan pendapat dari Ozler dan Polat (2012:5) terdapat 

https://forms.gle/hjw6v8itq62nJhqe9
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faktor yang mempengaruhi cyberloafing adalah faktor individual, faktor 

organisasi dan faktor situasional. Dalam hal ini faktor individu memiliki peran 

penting salah satunya adalah personal trait. Personal trait sendiri memiliki 

macam–macam faktor yang mempengaruhi cyberloafing dan diantaranya ada 

self control. Self control atau kontrol diri memiliki peran penting yang 

menjadikan individu melakukan tindakan cyberloafing di tempat kerja. 

Menurut Averill (1973:20) kontrol diri merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk dapat mengontrol perilaku, kognitif/pikiran, dan kemampuan 

dalam mengambil sebuah keputusan.  Sedangkan dalam Meliala (2020:141) 

mengungkan bahwa menurut Chaplin (2005) kontrol diri merupakan 

kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku dan kemampuan untuk menekan 

atau merintangi dorongan–dorongan (tingkah laku impuls).  

Selain faktor kontrol diri, terdapat faktor organisasi yang dapat 

mempengaruhi cyberloafing dan salah satu faktor orgaanisasi tersebut yaitu 

sikap kerja karyawan yang di dalamnya terdapat komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi merupakan bentuk dari loyalitas karyawan terhadap 

tempat kerja. Selain itu, komitmen organisasi juga menjadi penyebab yang 

utama karena seorang pegawai diharuskan mempunyai kesiapan diri untuk 

selaras dan sesuai dengan tujuan dari perusahan.  Imanni dan Witcaksono 

(2014:1084) menjelaskan bahwa komitmen organisasi ialah bentuk kepatuhan 

yang dimiliki oleh karyawan dalam sebuah organisasi ataupun tidak 

mengesampingkan organisasi serta membela pada kepentingan organisasi dan 
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bersungguh–sungguh dalam mencapai sebuah tujuan dari organisasi itu 

sendiri.  

Menurut Nguyen (2014:7) bahwa pegawai dengan komitmen organisasi 

yang tinggi akan ikut berpartisipasi di dalam organisasi seperti perusahaan 

yang dapat memenuhi impian para pegawai akan menimbulkan rasa nyaman 

dan menciptakan rasa senang bagi pegawai, hal tersebut berdampak pada rasa 

puas dan ingin tetap bertahan di perusahaan tersebut. Namun apabila hal 

tersebut tidak memberi rasa nyaman maka pegawai akan cenderung untuk 

pindah ke lembaga lain. Antara individu satu dengan lainnya memiliki 

komitmen organisasi yang berbeda–beda, oleh karenanya komitmen organisasi 

itu perlu di atur secara maksimal serta para pegawai diharapkan ikut 

melibatkan diri dalam setiap kegiatan dari perusahaan. 

Selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan salah satu pendekatan 

psikologi yaitu pendekatan kognitif Jean Piaget. Psikologi kognitif melihat 

manusia sebagai makhluk yang memiliki kemampuan menjalin hubungan 

secara aktif dengan lingkungan melalui caranya berpikir jadi individu akan 

mengenal lingkungannya dan menanggapinya melalui pikiran. Pendekatan 

kognitif sendiri mempelajari bagaimana individu itu berpikir, memecahkan 

masalah, kreativitas, penalaran, kesadaran, persepsi, memori, imajinasi, dan 

banyak aspek lain dari pikiran manusia.   

Oleh sebab itu setelah dipaparkan dalam latar belakang ini maka peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai “Hubungan Kontrol diri 
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dan Komitmen Organisasi dengan Cyberloafing di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Adakah hubungan kontrol diri dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal ? 

2. Adakah hubungan komitmen organisasi dengan cyberloafing di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kendal ? 

3. Adakah hubungan kontrol diri dan komitmen organisasi dengan 

cyberloafing di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat hubungan kontrol diri 

dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal. 

2. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat hubungan komitmen 

organisasi dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal. 

3. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat hubungan kontrol diri dan 

komitmen organisasi dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Memberikan kontribusi ilmiah dalam ilmu Psikologi khususnya 

dalam Psikologi Industri dan Organisasi (PIO) mengenai hubungan kontrol 

diri dan komitmen organisasi dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal. 

2. Secara praktis 

a. Peneliti 

Mendapatkan pengalaman dan pelajaran tentang cyberloafing yang 

dilakukan oleh pegawai dan juga peneliti juga melakukan pengujian 

terkait hubungan kontrol diri dan komitmen organisasi dengan 

cyberloafing di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal 

b. Instansi 

Mendapat pengetahuan dan masukan mengenai cyberloafing yang 

dilakukan oleh para pegawai selanjutnya juga dijadikan bahan acuan 

untuk melakukan kebijakan di instansi tersebut sehingga dapat 

mengurangi cyberloafing. 

E. Keaslian Penelitian  

Sebelum peneliti melanjutkan penelitiannya mengenai cyberloafing maka 

dibutuhkan penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema yang diangkat. 

Hal tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan panduan 

ataupun referensi untuk keperluan penelitian selanjutnya.  
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Pertama, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suci Laria Sari dan 

Ika Zenita Ratnaningsih pada tahun 2018 dengan judul “Hubungan antara self 

control dengan intensitas cyberloafing pada pegawai Dinas X provinsi Jawa 

Tengah”. Penelitian ini menggunakan populasi sejumlah 120 pegawai dan 

sampel dari penelitian ini adalah 60 pegawai menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan negative dan signifikan antara self control dengan 

intensitas dari cyberloafing pada pegawai Dinas X yaitu (rxy=0,566 p=0,000) 

semakin tinggi self control maka akan semakin rendah intensitas cyberloafing 

dan begitupun sebaliknya. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

sama sama menggunakan responden pegawai. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah lokasi pengambilan datanya. 

Kedua, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noratika Ardilasari 

dan Ari Firmanto pada tahun 2017 dengan judul “Hubungan self control dan 

perilaku cyberloafing pada Pegawai Negeri Sipil”. Penelitian ini menggunakan 

subjek dengan jumlah 90 orang PNS pada bagian administrasi yang diambil 

dari Dinas Pertanian, Dinas Pendidikan, Dinas Perhubungan, Dinas 

Kesehatan, dan Dinas Kepemudaan dan Olahraga di Kota Malang. Penelitian 

ini mendapatkan hasil bahwa mendapat hubungan negative antara self control 

dengan perilaku cyberloafing (r= - 0,206 dan p=0,049) yang memiliki arti 

bahwa semakin rendah self control PNS maka semakin tinggi perilaku 

cyberloafing yang dilakukan oleh mereka. Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah menggunakan variable yang sama yaitu self control dan 
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perilaku cyberloafing sedangkan untuk perbedaan penelitiannya yaitu peneliti 

menambah lagi dengan komitmen organisasi serta setting lokasi yang berbeda. 

Ketiga, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dinda Fitriani pada 

tahun 2020 dengan judul “Hubungan antara self control dengan perilaku 

cyberloafing pada karyawan di PT. Telkom Gaharu Medan”. Penelitian ini 

menggunakan seluruh karyawan yang bekerja pada Divisi Data Manajemen 

Kantor PT. Telkom Gaharu Medan dengan jumlah 79 orang dan menggunakan 

semua jumlah populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Penelitian yang 

dilakukan membuahkan hasil bahwa adanya hubungan negative antara self 

control dengan perilaku cyberloafing yang signifikan yaitu sebesar Rxy= - 

0,665 dan p=0,000 sehingga p= < 0,05 dan ini memiliki arti terdapat hubungan 

negative antara self control dengan perilaku cyberloafing. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama sama menggunakan variable self 

control dan perilaku cyberloafing sedangkan untuk perbedaan penelitiannya 

yaitu peneliti menggunakan 3 variabel dalam penelitiannya dan populasi dari 

peneliti yaitu menggunakan seluruh bagian atau divisi pegawai yang bekerja 

di Setda Kendal. 

Keempat, berdasarkan penelitian yang dilakukan Irviana Ayu Lestari dan 

Muhammad Ilmi Hatta pada tahun 2022 dengan judul “Hubungan komitmen 

organisasi dengan perilaku cyberloafing pada karyawan milenial”. Penelitian 

ini menggunakan subjek sebanyak 109 karyawan milenial di kota Bandung 

dan mendapatkan hasil komitmen organisasi pada karyawan milenial di Kota 

Bandung termasuk pada kategori tinggi sedangkan untuk perilaku 
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cyberloafingnya termasuk kategori rendah. Menurut hasil uji korelasi bahwa 

komponen organisasi nilai probabilitas masing–masing < 0,05 hal tersebut 

berarti komponen komitmen organisasi mempunyai hubungan yang signifikan 

dengan perilaku cyberloafing sedangkan untuk komponen komitmen 

organisasi dengan perilaku cyberloafing masing–masing memiliki nilai 0,496 

– 0,503 dan ini artinya hubungan antara komitmen organisasi dengan perilaku 

cyberloafing itu cukup erat. Perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu peneliti 

menguji hubungan self control dan komitmen organisasi dengan perilaku 

cyberloafing sedangkan pada penelitian tersebut hanya menguji hubungan 

komitmen organisasi dengan perilaku cyberloafing selanjutnya juga pada 

penelitian ini menggunakan seluruh karyawan yang bekerja di Bandung 

sedangkan pada penelitian peneliti hanya di satu tempat saja. 

Kelima, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Egy Yolando Putra 

dan Harlina Nurtjahjanti di tahun 2019 mengenai “Hubungan antara komitmen 

organisasi dengan perilaku cyberloafing pada pegawai Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro” menggunakan subjek sebanyak 92 pegawai termasuk 

PNS maupun kontrak dan mendapat hasil bahwa nilai koefisien korelasi 

menunjukkan nilai sebesar – 0,237 dan p= 0,011 (p < 0,05) yang artinya 

adanya hubungan negative yang signifikan antara komitmen organisasi dengan 

cyberloafing lalu semakin tinggi komitmen organisasi semakin rendah pula 

cyberloafing yang dilakukan begitupun sebaliknya. Perbedaan penelitian 

dengan peneliti adalah responden yang digunakan peneliti merupakan pegawai 
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daerah sedangkan pada penelitian tersebut pegawai yang digunakan 

merupakan pegawai setting pendidikan.  

Dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan bahwa cyberloafing 

memiliki hubungan dengan self control dan komitmen organisasi. Jadi 

semakin tinggi self control dan komitmen organisasi maka cyberloafingpun 

menjadi berkurang, selanjutnya setelah disebutkan penelitian–penelitian yang 

temanya sama dan relevan dengan penelitian peneliti maka di peroleh 

kesimpulan bahwa penelitian yang di teliti belum ada yang mengaitkan self 

control dan komitmen organisasi dengan cyberloafing, penelitian yang sudah 

ada sebelumnya hanya memilih salah satu antara variable tersebut untuk 

dikaitkan ke cyberloafing selanjutnya perbedaan dengan peneliti sebelumnya 

juga menggunakan teori, metode, subjek, serta tempat penelitian yang 

berbeda.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.   Konseptualisasi Variabel Cyberloafing 

1. Pengertian Cyberloafing 

Cyberloafing secara harfiah yaitu loafing yang memiliki makna 

sebuah tindakan yang menghabiskan waktu, dimana waktu tersebut 

digunakan untuk menghindari sebuah pekerjaan, (Handoyo, 2016:165). 

Blanchard dan Henle (2008:1069) mengemukakan bahwa cyberloafing 

adalah penggunaan e-mail serta menggunakan internet untuk kepentingan 

pribadi pada jam kerja, hal tersebut akan memakan sejumlah waktu serta 

berdampak mengurangi dari produktivitas karyawan itu sendiri. Adanya 

jaringan internet di kantor sudah menjadi umum bagi pegawai maupun 

karyawan, dengan hal tersebut maka terdapat kecenderungan untuk 

menggunakan jaringan tersebut untuk mengakses situs hiburan dan lainnya 

di tempat kerja.  

Berdasarkan Lim (2002:676) cyberloafing merupakan bentuk 

perilaku menyimpang yang dilakukan oleh para karyawan dengan 

memanfaatkan fasilitas kantor berupa jaringan internet untuk keperluan 

pribadi seerta tidak ada hubungannya dengan pekerjaan serta hal tersebut 

terjadi pada saat jam kerja. Hal yang dilakukan karyawan dapat berupa 

menerima/mengirim chat, belanja online, berita online, menonton youtube, 

mengunduh berkas, menonton tik tok, instagram, membaca novel online, 

memposting ke grup, dan hal lain yang terlibat ke aktivitas internet. 

Sementara menurut Askew (2012:13) cyberloafing adalah tindakan yang 
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terjadi saat karyawan menggunakan perangkat seperti komputer, cell 

phone dan tablet saat jam kerja untuk kegiatan non-destruktif yang dimana 

atasan karyawan menganggap hal tersebut tidak ada hubungannya dengan 

pekerjaan.  

Berdasarkan uraian pengertian yang sudah dijelaskan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Cyberloafing merupakan perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh karyawan dengan menggunakan perangkat seperti 

komputer, handphone, tablet atau perangkat lainnya yang terhubung 

dengan fasilitas kantor berupa internet untuk keperluan pribadi dan tidak 

ada hubungannya dengan pekerjaan. Hal tersebut dijalankan pada jam 

kerja serta mengalihkan karyawan sehingga produktivitas dari karyawan 

menjadi menurun.  

2. Jenis–jenis Cyberloafing 

Menurut Li dan Chung (2006:1068) menyebutkan jenis–jenis dari 

cyberloafing yakni: 

a. Aktivitas sosial  

Aktivitas yang menggunakan internet untuk berinteraksi dengan 

teman maupun sahabatnya, dalam kegiatan ini melibatkan mengenai 

pengekspresian diri seperti di akun media sosial facebook, twitter, 

instagram, dll atau share informasi–informasi melalui blog. 
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b. Aktivitas informasi 

Mengenai penggunaan internet untuk mencari dan memperoleh 

sebuah informasi seperti mengunjungi beberapa situs berita terkini, 

olahraga, pendidikan, dll. 

c. Aktivitas kesenangan diri 

Aktivitas ini bersifat hiburan contoh dari aktivitas ini yaitu bermain 

game online, mengunduh musik, atau hal–hal yang memiliki tujuan 

menghibur atau kesenangan. 

d. Aktivitas emosi virtual 

Aktivitas ini tidak bisa diklasifikasikan dengan aktivitas 

sebelumnya, contoh dari aktivitas ini yaitu cari jodoh secara online 

atau belanja online.  

3. Aspek–aspek Cyberloafing 

Aspek–aspek dari cyberloafing menurut Lim dan Chen (2009:1085) 

sebagai berikut: 

a. Aktivitas browsing (Browsing activity) 

Semua kegiatan yang berhubungan dengan seberapa sering 

individu mengakses internet selama bekerja untuk membuka situs yang 

tidak ada hubungannya dengan pekerjaan. Contoh dari aktivitas ini 

adalah melakukan belanja online, mengunduh berkas mengenai 

informasi yang tidak ada hubungan dengan pekerjaan, website 

mengenai berita yang sedang trending, website dunia hiburan, 

mengakses website saham, dan website pornografi, (Sakinah, 2022:13) 
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b. Aktivitas yang berhubungan dengan e-mail (E-mail activity) 

Meliputi aktivitas yang ada kaitannya dengan memeriksa, 

menerima dan mengirim e-mail pribadi selama bekerja. 

Sedangkan Blanchard dan Henle (2008:1070) mengungkap indikator 

dari cyberloafing ada dua kategori yaitu: 

a.  Minor cyberloafing 

Merupakan perbuatan dari pegawai yang menmanfaatkan internet 

dan hal tersebut tidak ada kaitannya langsung dengan tugas kantor, 

baik mengirim atau menerima e-mail, mengakses situs olahraga, 

update media sosial (facebook, twitter, instagram, whatsapp, dan lain 

lain), membeli atau menjual online, serta mencari situs berita terkini. 

b.  Serious cyberloafing 

Merupakan perilaku dari pegawai yang menggunakan internet yang 

digolongkan serius sebab mengarah pada pelanggaran norma dan 

berkapasitas illegal serta dapat merusak sistem dari organisasi. 

Berdasarkan aspek–aspek yang sudah dipaparkan diatas, peneliti 

menggunakan aspek yang diungkap oleh Lim dan Chen (2009:1085) 

dengan alasan aspek tersebut mudah untuk dipahami dan diterapkan. 

4. Faktor–faktor Cyberloafing 

Menurut Ozlar dan Polat (2012:5) terdapat faktor yang 

mempengaruhi cyberloafing ini muncul diantaranya: 
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a. Faktor individu 

1) Persepsi dan sikap 

Menurut Blanchard dan Henle (2008:1070-1071) , individu 

yang terlibat ke minor cyberloafing maka ia tidak percaya jika 

mereka terlibat ke perilaku yang tidak seharusnya dilakukan pada 

jam kerja sedangkan individu yang terlibat serious cyberloafing 

maka mereka sadar bahwa perilaku itu menyimpang dan tidak bisa 

dimaafkan. 

2) Personal trait 

Personal trait yang dapat memperngaruhi penggunaan 

internet yaitu : shyness atau perasaan malu, loneliness atau 

kesepian, isolation atau isolasi, self control atau kontrol diri, self 

esteem atau harga diri, dan locul of control. Menurut Restubog 

(2011:248) bahwa individu dengan self control yang rendah 

memiliki kecenderungan untk melakukan perilaku menyimpang di 

tempat kerja. 

3) Kebiasaan dan kecanduan internet 

Menurut Woon & Pee (2004) kebiasan mengarah pada 

perilaku yang sudah otomatis terjadi tanpa adanya instruksi, 

kognisi, dan pertimbangan saat ada isyarat tertentu di sekitar. 

Kecanduan internet dengan tingkat tinggi memiliki kecenderungan 

untuk menyebabkan perilaku dari penyalahgunaan internet, (Vitak, 

2011:1757). 
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4) Demografis 

Bahwa status pekerjaan, otonomi perusahaan/organisasi, 

pendapatan, pendidikan, dan jenis kelamin merupakan predictor 

yang signifikan dari cyberloafing, (Garret dan Danziger, 2008). 

Chak dan Leung (2004:568) menyebutkan orang yang 

berpendidikan tinggi memanfaatkan internet untuk mencari 

berbagai informasi namun berbeda dengan orang yang 

berpendidikan rendah cenderung memanfaatkan internet untuk 

kesenangan sendiri atau bermain game online. Jenis kelamin dan 

umur ini dapat mempengaruhi intensitas serta tipe perilaku dari 

cyberloafing. Orang yang muda lebih cenderung untuk 

memanfaatkan internet yang ada di tempat kerja dan hal tersebut 

dapat mengakibatkan kebiasaan dan berujung pada 

penyalahgunaan berbeda dengan orang yang tua, mereka 

memanfaatkan teknologi yang ada sebagai alat yang digunakan 

untuk menyelesaikan tugas kerja, (Ugrin, 2007:77). Sedangkan 

untuk jenis kelamin sendiri ,berdasarkan penelitian Stanton (2002) 

dan Ugrin (2008) didapatkan bahwa jenis kelamin laki–laki dan 

perempuan memiliki posisi sama yaitu sama-sama cenderung 

melakukan perilaku penyalahgunaan Internet, (Ugrin, 2008:77). 

5) Niat untuk Terlibat, Norma Sosial dan Kode Etik Pribadi 

Dalam berbagai penelitian, niat merupakan predictor yang 

tepat dan aktual. Namun ada juga yang menunjukan jika niat tidak 
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selalu menunjukkan pada keberhasilan perilaku. Adanya keyakinan 

normatif yang ada pada individu seperti ungkapan cyberloafing 

secara moral adalah salah, maka dari hal tersebut akan menurunkan 

niat untuk terlibat dalam cyberloafing, (Vitak,2011:1758). 

b. Faktor organisasi 

1) Pembatasan dalam penggunaan internet 

Menurut Garret dan Danziger (2008:942-950) pembatasan 

dalam penggunaan internet untuk karyawan akan berdampak 

mengurangi penggunaan untuk tujuan di luar kerja dan dapat 

diberikan sanksi bagi karyawan yang melanggar peraturan tersebut 

sehingga dapat mengurangi cyberloafing, (Vitak, 2011:1752) 

2) Hasil yang diharapkan 

Apabila karyawan melakukan cyberloafing maka ia akan 

mempertimbangkan rasa puas karena memenuhi kebutuhan yang ia 

inginkan dan dampak yang akan ia peroleh, karyawan akan jarang 

melakukan perilaku tersebut saat ia mempersepsikan bahwa hal 

tersebut memberi dampak negatif bagi dirinya maupun tempat 

kerjanya, (Blanchard dan Henle, 2008). 

3) Dukungan manajerial 

Bentuk dukungan dari manajemen adalah menyediakan 

fasilitas berupa penyediaan layanan internet (Wi-Fi) dan komputer 

ataupun laptop . Menurut Garret dan Danziger (2008) jika tidak ada 

spesifikasi dalam penggunaan internet maka menimbulkan 
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kesalahpahaman dalam penggunaan internet sebab bisa saja 

internet digunakan untuk kepentingan bisnis atau kepentingan 

pribadi lainnya dan hal ini termasuk ke cyberloafing. 

4) Persepsi rekan kerja mengenai norma cyberloafing 

Menurut Blau (2006) menjelaskan bahwa karyawan melihat 

karyawan lain itu sebagai panutan dalam tempat kerja dan 

cyberloafing dilakukan melalui meniru perilaku yang sudah 

karyawan lihat terhadap karyawan lain di tempat kerja, (Liberman, 

2011 : 2197). 

5) Sikap kerja karyawan 

Sikap kerja karyawan meliputi sikap ketidakadilan 

organisasi, komitmen kerja dan kepuasan kerja. Dalam sebuah 

penelitian ditunjukkan bahwa karyawan akan terlibat ke 

pelanggaran jika mereka merasa untung, (Garret dan Danziger, 

2008). 

6) Ketidakadilan pada tingkat organisasi 

Menurut Lim (2002) bahwa ketidakadilan organisasi 

dengan tingkatan rendah akan memiliki dampak terhadap 

cyberloafing. Karyawan atau pegawai akan merasakan bentuk dari 

ketidakadilan dalam menjalankan pekerjaan, maka dengan hal 

tersebut karyawan akan melakukan cyberloafing.  
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7) Komitmen Kerja 

Individu yang berkomitmen pada kerjanya maka akan 

memiliki kemungkinan yang kecil untuk melakukan cyberloafing 

selama bekerja karena pegawai tersebut menganggap bahwa hal 

tersebut tidak sesuai dengan rutinitas yang pegawai kerjakan, 

(Garrett dan Danziger, 2008:942). 

8) Kepuasan Kerja 

Merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

penyalahgunaan dalam hubungannya dengan ketidakterikatan 

pegawai dengan aspek  pekerjaan. Woon dan Pee (2004:83) 

mengungkap jika pegawai yang melakukan perilaku yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan merupakan bentuk penghilang 

stress. 

9) Karakteristik pekerjaan 

Karakteristik pekerjaan tertentu bisa membuat karyawan 

melakukan cyberloafing karena hal tersebut ia lakukan agar 

menghilangkan rasa bosan, lelah maupun stress. Dengan hal 

tersebut mereka akan merasa pulih kembali dan membuat 

karyawan lebih bahagia. 

c. Faktor situasional 

Tersedianya internet di dalam perusahaan ataupun organisasi 

menjadi pemicu yang dapat memunculkan penyimpangan perilaku 

dalam dunia maya, (Weatherberr, 2010:41). Jarak antara karyawan satu 
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dengan lainnya dan atasan juga bisa berpengaruh pada cyberloafing 

melalui persepsi. Persepsi tidak langsung mempengaruhi cyberloafing 

namun disini tergantung dari masing–masing pegawai 

mempersepsikan  mengenai kontrol intansi dengan perilakunya yang di 

dalamnya termasuk ada tidaknya sanksi dan peraturan yang dibuat 

instansi.  

Sedangkan menurut O’neill, Hambley dan Chatellier (2014:158) 

menyebutkan bahwa faktor dari cyberloafing meliputi: 

a. Sikap 

Menurut Liberman dkk (2011) bahwa seorang karyawan akan 

mempunyai sikap kerja yang tidak menyenangkan maka akan 

berakibat pada individu tersebut kurang memiliki rasa loyal dan 

tanggungjawan kepada tugas serta organisasinya sehingga karyawan 

tersebut akan melakukan kegiatan di luar tugasnya. 

b. Emosi 

Salah satu atribut dari psikologi adalah emosi dan perilaku dari 

penggunaan akses internet menggambarkan motif psikologis yang 

dapat mempengaruhi penggunaan internet. Contohnya seperti: malu, 

cemas, kesepian, harga diri, kontrol diri serta Locus of Control .  

c. Faktor sosial 

Faktor sosial merupakan faktor yang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar, di lingkungan sendiri biasanya terdapat norma 

sosial. Dari norma tersebut menjadikan patokan dalam menjalani suatu 
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tingkah laku di dalam suatu kelompok. Dengan hal tersebut 

cyberloafing dianggap salah di tempat kerja karena dapat merugikan 

diri sendiri dan juga pihak tempat kerja, maka hal tersebut dapat 

berpengaruh pada minat dari individu untuk tidak melakukan 

cyberloafing.  

5.  Cyberloafing dalam Pandangan Islam 

Mengakses internet di jam kerja untuk kebutuhan pribadi dan tidak 

ada kaitannya dengan pekerjaan merupakan hal yang tidak semestinya 

dilakukan karena hal tersebut tindakan yang dilakukan tidak pada 

tempatnya. Perilaku tersebut dapat disebut sebagai perilaku dzalim dan 

orang yang melakukan hal tersebut disebut sebagai zalimin. Cyberloafing 

memilik dampak yang negatif bagi individu maupun perusahaan.  Hal ini 

terdapat dalam QS. Al Baqarah ayat 59 yang berbunyi: 

 َ نَ السَّمَاۤءِ فَبدََّلَ الَّذِيْنَ ظَلمَُوْا قَوْلًا غَيْرَ الَّذِيْ قِيْلَ لهَُمْ فَا ا م ِ نْزَلْنَا عَلَى الَّذِيْنَ ظَلمَُوْا رِجْزا  

   بمَِا كَانوُْا يفَْسُقوُْنَ 

“ Lalu, orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (perintah lain) 

yang tidak diperintahkan kepada mereka. Maka, Kami menurunkan 

malapetaka dari langit kepada orang-orang yang zalim itu karena mereka 

selalu berbuat fasik. ” [Al – Qur’an Kemenag] 

Menurut tafsir Imam Ibnu Katsir bahwa orang yang zalim di 

lingkup Bani Israil mengubah perintah dari Allah baik ucapan maupun 

perbuatan dengan intonasi yang mengejek perintah Allah. Hal ini 

merupakan sebuah bentuk tertinggi dalam pengingkaran dan penolakan. 

Oleh sebab itu, Allah menurunkan siksa serta azab-Nya kepada Bani Israil 
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karena kesalahan Bani Israil sendiri yaitu perbuatan yang keluar dari 

perintah Allah SWT. 

Maksud ayat diatas jika dikaitkan dengan cyberloafing yaitu 

mengenai perbuatan zalim karena ketidaksetiaan menjalankan suatu 

perintah atau tidak sesuai dengan apa yang sudah diinstruksikan. 

Cyberloafing menjadi contoh dari perbuatan zalim sebab tidak 

melaksanakan perintah sesuai dengan instruksi seperti di saat jam bekerja 

mengakses internet untuk kepentingan pribadi dan hal tersebut seharusnya 

tidak dilakukan oleh karyawan. 

Selanjutnya terdapat juga dalam QS. Al Ashr ayat 1–3 yang 

berbunyi: 

ِۙ
ر
ْ
عَص 

ْ
١ِۙوَال  

نْسَانَ لفَِيْ خُسْر ٍۙ  ٢اِنَّ الًِْ  

بْرِ  ِ ەٍۙ وَتوََاصَوْا بِالصَّ لِحٰتِ وَتوََاصَوْا باِلْحَق  ٣اِلًَّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ  

“ (1) Demi masa. (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, (3) kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta 

saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran. ” [Al–Qur’an Kemenag] 

 

Menurut Tafsir Al–Maragi menjelaskan bahwa Allah berikrar 

dengan masa, masa berarti wadah dimana di dalamnya berlangsung sebuah 

peristiwa yang baik maupun buruk dan semua itu hasil perbuatannya. 

Selanjutnya sumber dari kesengsaraan itu sendiri bukan tentang masalah 

masa maupun wadah, namun individunya sendiri yang menyesatkan 

dirinya ke dalam kebinasaan. Setiap individu harus bisa bermanfaat untuk 
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diri sendiri dan orang lain dapat merasakan kebaikan dari dirinya. Satu 

sama lain juga saling menasehati untuk bertumpu pada hal kebenaran 

sehingga tidak merasa dirugikan, dalam hal kebenaran disini hal tersebut 

akan membekas sampai di akhirat nanti. 

Maksud ayat diatas jika di kaitkan dengan cyberloafing adalah 

waktu itu sangat berharga dan penting sebab apa semua yang kita lakukan 

akan dicatat oleh malaikat dan akan dimintai pertanggungjawaban oleh 

Allah Swt. Jadi pada intinya pentingnya kita mangatur waktu kita, apabila 

kita tidak dapat mengatur waktu dengan baik maka akan merugikan diri 

kita sendiri contohnya jika dikaitkan dengan cyberloafing yaitu pekerjaan 

kita jadi tertunda dan menumpuk sehingga pekerjaan tidak dapat 

terselesaikan dengan tepat waktu. 

B. Konseptualisasi Variabel Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Setiap orang memiliki cara untuk membantu dirinya dalam 

memanajemen dan mengarahkan perilakunya dan hal tersebut disebut 

sebagai self control, (Meliala, 2020:13).  Menurut Averill (1973:20) 

kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengendalikan perilaku, kognitif/pikiran, dan kemampuan dalam 

mengambil keputusan. Menurut Baumeister, Vohs, dan Tice (2007:351) 

menyebutkan bahwa kontrol diri mengarah pada kinerja yang mengubah 

tanggapan diri sendiri yang berguna untuk menyeimbangkan standar 

seperti: cita–cita, nilai, moral, harapan sosial, serta membantu dalam 
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jangka yang panjang. Sementara menurut Ghufron dan Rini (2010:25) 

mengungkap bahwa kontrol diri adalah suatu tindakan untuk mengontrol 

tingkah laku, tingkah laku yang dimaksud yaitu melakukan suatu 

pertimbangan sebelum memutuskan apa yang akan dilakukan.  

Berdasarkan pengertian kontrol diri yang sudah dijelaskan maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan dari 

individu untuk membimbing perilaku dan pikiran berdasarkan moral, nilai, 

dan aturan yang ada sebelum memutuskan apa yang akan dimunculkan 

sehingga dapat mengarahkan ke perilaku yang lebih positif dalam jangka 

panjang. Setiap orang juga memiliki tingkatan kontrol diri sendiri–sendiri 

jadi kontrol diri satu dengan lainnya berbeda, ada orang yang mempunyai 

kontrol diri dengan tingkatan tinggi maupun rendah. 

2. Aspek–aspek Kontrol Diri 

Menurut Patty,dkk (2016:215) terdapat aspek kontrol diri diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Kontrol terhadap pemikiran (kognitif) 

Merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur pikiran 

sehingga memperoleh hasil yang positif. 

b. Kontrol terhadap dorongan 

Yaitu kemampuan seseorang untuk mengarahkan diri untuk 

bersikap bijak terhadap suatu dorongan negatif yang ada. 
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c.  Kontrol terhadap emosi 

Adalah kemampuan seseorang untuk mengatur emosinya dalam 

hubungannya dirinya sendiri dan orang lain 

d. Kontrol terhadap unjuk kerja 

Merupakan kemampuan seseorang untuk mendapatkan nilai lebih, 

dengan hal tersebut maka individu akan  lebih baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan tidak menunda–

nundanya dan mampu menjaga emosi yang mengganggu kinerja 

individu tersebut. 

Sedangkan menurut Averill (1973:20) terdapat tiga jenis kontrol 

diantaranya: 

a. Kontrol perilaku 

Suatu respon yang bisa mempengaruhi kondisi yang tidak 

menyenangkan, dalam kontrol perilaku terdapat dua komponen 

diantaranya mengatur pelaksanaan dan memodifikasi perilaku. Maksud 

dari mengatur pelaksanaan itu sendiri adalah seseorang akan 

menentukan perilaku yang akan dikendalikan. Sedangkan jika 

memodifikasi perilaku maksudnya yaitu kemampuan yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana dan kapan stimulus tersebut dihadapi 

contohnya seperti menjauhi stimulus, menghentikan suatu stimulus 

sebelum saatnya berakhir, dan mengatasi tingkatannya, (Nurmaidah, 

2020:13). 
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b. Kontrol kognitif 

Kemampuan seseorang untuk mengelola informasi diperoleh yang 

dianggap menyenangkan dan tidak menyenangkan dengan cara 

menginterpretasikan, mempertimbangkan, dan juga menghubungkan 

dalam sebuah kerangka kognitif (pikiran) sehingga individu tersebut 

dapat menghadapi atau mengatasi tekanan yang diperolehnya. 

Terdapat dua aspek yaitu: memperoleh informasi dan melakukan 

penilaian. Dengan memperoleh informasi maka individu dapat 

memprediksi keadaan dalam berbagai pertimbangan sedangkan 

melakukan penilaian maka seseorang akan menafsirkan dan menilai 

kejadian dengan mencermati segi positif, (Liani, 2020:35–36) 

c. Kontrol kemauan atau keputusan 

Kemampuan dari seseorang untuk menyeleksi suatu perilaku atau 

tindakan yang berlandaskan pada keyakinannya atau yang sudah 

individu putuskan. Tindakan yang nantinya diambil oleh individu akan 

sangat berpengaruh untuk menentukan perilaku yang dimunculkan dan 

hal tersebut juga sebagai dampak dari segala konsekuensinya, (Fitriani, 

2020:26) 

Berdasarkan aspek–aspek yang sudah disebutkan maka dapat 

disimpulkan bahwa kontrol diri mempunyai keterkaitan yang erat dengan 

kemampuan seseorang dalam mengarahkan perilaku, sikap, keputusan, dan 

juga tujuan yang diinginkan individu tersebut. Lalu pada penelitian ini 
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menggunakan aspek dari yang dikemukakan Averill (1973:20) untuk 

dijadikan pedoman dalam penyusunan alat ukur. 

3. Faktor–faktor Kontrol Diri 

Menurut Ghufron dan Rini (2010:32) faktor yang dapat 

mempengaruhi kontrol diri yaitu: 

a. Faktor internal 

Faktor internal yang berperan cukup penting yaitu umur. Anak 

belajar mengenai kontrol diri dari cara orang tua mendidik kedisiplinan 

anak, cara orang tua memahami kegagalan dari anak, cara komunikasi, 

dan cara orang tua mengekspresikan kemarahan (dengan ditahan atau 

malah diluapkan). Dengan bertambah umurnya anak maka ia akan 

mendapat pelajaran yang cukup banyak seperti anak belajar 

menanggapi kekecewaan, kegagalan, pengalaman sosial serta belajar 

mengendalikannya. Dari hal tersebut maka lama kelamaan muncul 

kontrol diri dalam dirinya.  

Baumeister dan Boden (1998) berpendapat bahwa faktor kognitif 

juga faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri, faktor kognitif 

sendiri mengenai proses yang menggunakan pikiran serta pengetahuan 

yang dimiliki untuk memperoleh suatu hal dan memikirkan cara-cara 

yang tepat dalam melakukan suatu hal. Kemampuan intelektual 

seseorang dipengaruhi oleh seberapa besar seseorang memiliki kontrol 

diri. 
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b. Faktor eksternal 

Faktor eskternal dari kontrol diri adalah lingkungan dan keluarga. 

Salah satu bentuk yang diterapkan oleh orang tua yaitu sikap disiplin, 

hal ini dapat membentuk kepribadian dan dapat mengarahkan perilaku 

dari seseorang. Sikap disiplin dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan dan seseorang juga dapat mempertanggungjawabkan segala 

perilaku yang individu lakukan.  Faktor eksternal meliputi: 

i. Orang tua 

Orang tua yang mengajarkan anaknya dengan keras dan juga 

cara otoriter akan membentuk anak yang kurang dapat 

mengarahkan diri dan kurang peka mengenai kejadian yang dia 

hadapi. Namun anak akan memiliki kontrol diri yang baik jika 

orang tua mengarahkan anak untuk bersikap mandiri dengan cara 

memberikan waktu anak untuk menentukan suatu keputusan, 

(Marsela, 2019:66). 

ii. Faktor budaya 

Di setiap lingkungan akan memiliki budaya masing–masing 

dan berbeda antara lingkungan satu dengan lingkungan lainnya, hal 

tersebut akan mempengaruhi kontrol diri dari seseorang pada 

lingkungan yang ia tempati. Dalam kesehariannya setiap orang 

dituntut untuk mengendalikan dirinya, hal tersebut terjadi karena 

manusia merupakan makhluk sosial dimana dalam menjalankan 
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hidupnya ia memerlukan bantuan dari orang lain jadi manusia satu 

dengan lainnya itu saling bergantung, (Marsela, 2019:66). 

4. Kontrol Diri dalam Pandangan Islam 

Orang yang memiliki tingkatan kontrol diri tinggi akan 

memanfaatkan peluang yang sesuai dan mengatur pada tindakan yang 

lebih utama namun pada orang yang memiliki kontrol diri yang rendah 

maka akan muncul perilaku menyimpang yang menimbulkan 

permasalahan karena mereka tidak memiliki kemampuan 

mempertimbangkan konsekuensi yang nantinya akan dihadapinya 

sehingga berdampak mereka tidak mampu memutuskan perilaku yang 

tepat, (Saputri, 2020:44) 

 Hal ini juga dijelaskan oleh Firman Allah dalam Al Qur’an 

terdapat di QS. Ali Imran ayat 134 yang berbunyi: 

ُ ا اءِ وَالْكٰظِمِيْنَ الْغيَْظَ وَالْعاَفِيْنَ عَنِ النَّاسِِۗ وَاللّّٰٰ رَّۤ اءِ وَالضَّ لَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ فِى السَّرَّۤ

 يحُِبُّ الْمُحْسِنيِْنَ 

“ (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun 

sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang 

yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang 

yang berbuat kebaikan. “ [Al–Qur’an Kemenag] 

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir bahwa orang–orang yang berinfaq 

merupakan orang yang tidak berhenti dan lupa dalam menghabiskan 

uangnya untuk sebuah keridhoan-Nya dan berbuat baik dengan sesama, 

selanjutnya juga dijelaskan bahwa orang yang kuat merupakan orang yang 

dapat menahan sebuah amarahnya bukan orang yang pandai bergulat. 
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Selanjutnya jika ada yang berbuat jahat kepada individu, maka individu 

tersebut akan tetap memaafkannya.  

Maksud dari ayat tersebut jika dikaitkan dengan kontrol diri bahwa 

orang yang mampu membendung emosinya merupakan orang yang 

mempunyai kontrol diri yang dapat dikatakan baik maka dari itu individu 

tersebut mampu membendung dan mengekspresikan emosinya ke bentuk 

emosi yang positif maka dari hal itu tidak merugikan individu tersebut 

maupun lingkungan.  

Selain itu juga terdapat dalam QS. Al Baqarah ayat 195 yang 

berbunyi: 

َ يحُِبُّ  ِ وَلًَ تلُْقوُْا بِايَْدِيْكُمْ الَِى التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ اِنَّ اللّّٰٰ   الْمُحْسِنيِْنَ وَانَْفِقوُْا فِيْ سَبيِْلِ اللّّٰٰ

“ Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik.”  [Al–Qur’an Kemenag] 

 

Maksud dari ayat tersebut jika dikaitkan dengan kontrol diri yaitu 

bahwa membelanjakan harta yang kita miliki ke jalan Allah seperti jihad 

lalu jangan mencelakakan diri ke bentuk kebinasaan dengan cara 

mengesampingkan jihad dan tidak ingin mengeluarkan uang untuk 

keperluan jihad. Sesungguhnya Allah sayang dengan orang yang 

melakukan perbuatan yang baik seperti berbuat baik dalam hal ibadah, 

muamalah dan juga akhlak. Nabi Muhamad juga memerintahkan serta 

mengamalkan nilai-nilai yang penting dalam menjalankan kehidupan, 

(Mar’ati, 2016:34) 
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Dalam agama islam, kontrol diri juga dijelaskan melalui hadis yang 

diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dalam buku Baqi (2017:979) 

yaitu:  

 

Gambar 1 Hadis 1 

1676. Abu Hurairah RA berkata: "Rasulullah SAW bersabda: 

'Bukanlah orang yang kuat karena mampu bergulat, orang yang kuat itu 

ialah yang sanggup menahan hawa nafsunya ketika marah.'" (Dikeluarkan 

oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-76, bab waspada 

terhadap marah) 

 

Maksud dari hadis tersebut bahwa orang yang tidak mampu 

mengontrol dirinya saat marah merupakan orang yang merugikan diri 

sendiri karena orang tersebut bisa saja bertindak anarkis atau bahkan bisa 

saja saling membunuh. Selanjutnya hal yang perlu dilakukan untuk 

meredamkan amarah salah satunya adalah dengan berdzikir, dengan 

berdzikir hati kita menjadi lebih tenang.  

Dari kedua ayat Al Qur’an dan satu hadis yang sudah disebutkan 

maka sudah seharusnya kita dapat mengendalikan diri ke hal yang baik 

atau positif sehingga tidak mencelakakan diri kita. 

C. Konseptualisasi Variabel Komitmen Organisasi 

1. Pengertian Komitmen Organisasi 

Menurut Mohammed dan Eleswed (2013:43) komitmen organisasi 

adalah seorang karyawan ataupun pegawai yang merasa memiliki 
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kepuasan terhadap kerjanya maka individu tersebut memiliki 

kecenderungan rasa kasih sayang terhadap pekerjaannya.  Selanjutnya 

menurut Colquitt dkk (2011:62) bahwa komitmen organisasi adalah 

karyawan ataupun pegawai memiliki kemauan untuk tetap berada dan 

menjadi bagian dari di tempat kerja. Menurut Imanni dan Witcaksono 

(2014:1084) menjelaskan bahwa komitmen organisasi ialah wujud bakti 

dari karyawan dalam sebuah organisasi ataupun tidak meninggalkan 

organisasi serta berpihak pada keinginan organisasi dan sungguh–sungguh 

dalam mencapai sebuah tujuan dari organisasi itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan maka bisa 

disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah dorongan dari karyawan 

yang memiliki kemauan untuk tetap di organisasi tersebut dengan bentuk 

kesetiaan yang dimiliki untuk tidak meninggalkan organisasinya dan 

sungguh–sungguh dalam mencapai tujuan dari organisasi.  

2. Aspek–aspek Komitmen Organisasi 

Menurut Allen dan Meyer (1990:2) menyebutkan aspek dari 

komitmen organisasi yaitu: 

a. Komitmen afektif/Affective commitment 

Mengarah pada keterikatan emosional, identifikasi dan 

keikutsertaan karyawan pada organisasi. Komitmen afektif individu  

akan lebih kuat jika pengetahuannya dalam organisasi tetap dengan 

harapan–harapan serta memberikan kesenagan terhadap kebutuhan 

dasarnya begitupun sebaliknya. Komitmen afektif membuktikan 
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kuatnya kemauan individu untuk terus bekerja di organisasi dengan 

alasan individu tersebut setuju dengan organisasi dan memang ingin 

melakukannya, sehingga individu tersebut melaksanakan tugasnya 

secara sungguh–sungguh dan menunjukkan prestasi kerja yang jauh 

lebih baik dari sebelumnya yang selanjutnya membantu tujuan dari 

organisasi tersebut, (Panuju, 2018:227).  

b. Komitmen berkelanjutan/Continuance commitment 

Komitmen ini berasal atas rasa khawatir individu terhadap sesuatu 

yang sudah didapatkan selama bekerja seperti gaji, fasilitas yang 

disediakan, dan lainnya, (Lase, 2021:40). Hal ini berakibat dengan 

adanya komitmen berkelanjutan seperti umur, jabatan, fasilitas dan 

berbagai tunjangan yang didapatkan. Komitmen berkelanjutan akan 

menjadi rendah apabila terdapat pengurangan fasilitas dan 

kesejahteraan karyawan. Namun disini karyawan tersebut masih tetap 

berada di tempat kerja karena karyawan tersebut dengan catatatan 

masih membutuhkan, (Hidayat, 2014:4). 

c. Komitmen normatif/Normative commitment  

Komitmen ini berhubungan dengan perasaan pegawai tentang 

tanggungjawab yang harus ia distribusikan untuk organisasi. 

Komponen normatif ini merupakan hasil dari pengalaman sebelum dan 

sesudah sosialisasi keluarga ataupun budaya, namun juga tergantung 

dari seberapa jauh perasaan yang dimiliki oleh masing–masing 

pegawai, (Hasmin, 2019: 202)  
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Sedangkan menurut Hersey dan Blanchard (1996:421-425) dalam 

buku Lubis, dkk (2019:13–14) menyebutkan bahwa terdapat lima jenis 

komitmen organisasi diantaranya: 

a. Komitmen terhadap pelanggan 

Komitmen kepada pelanggan dengan cara melayani serta 

membangun arti pelanggan. Pelanggan yang dimaksudkan yaitu 

individu yang bermanfaat bagi pekerjaan, jadi dari atasan menyediakan 

pelayanan yang bermanfaat bagi seorang pelanggan.  

b. Komitmen terhadap organisasi 

Meliputi: membangun organisasi, mendukung manajemen tingkat 

tinggi, dan mengoperasikan nilai nilai dasar dari organisatoris. 

- Membangun organisasi maksudnya disini yaitu menciptakan 

dukungan untuk organisasi dan menghindari komentar yang 

merusak organisasi 

- Mendukung manajemen tingkat tinggi maksudnya disini yaitu 

menjadikan lebih kuat kemampuan dalam mengambil keputusan, 

merencanakan kebijakan dan strategi, dan mencapai sasaran hasil. 

- Melaksanakan nilai nilai organisatoris seperti sikap jujur, 

bertanggungjawab, disiplin, adil, berani, berprofesional, dan 

menciptakan ide baru serta kreativ.  

c. Komitmen terhadap diri sendiri 

Seperti menerapkan perilaku tepat waktu, menerima kritik 

membangun, membangun diri sebagai seorang manajer, dan memiliki 
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tingkah laku otonomi yaitu memiliki keyakinan bahwa mampu untuk 

berpikir logis serta mampu membuat keputusan.  

d. Komitmen terhadap orang 

Fokus komitmen ini kepada tim dan anggota kelompok, contoh 

aktivitas komitmen ini yaitu: menunjukkan pengenalan dan perhatian 

positif, memberikan feedback yang bersifat membangun, dan ikutserta 

dalam memberi gagasan yang inovatif. 

e. Komitmen terhadap tugas  

Berfokus kepada tugas yang harus dikerjakan, komitmen ini 

menggerakkan individu bersikap tekun dan ulet untuk mengerjakan 

tugas walaupun ada beberapa hamabatan saat menyelesaikannya. 

Namun hal tersebut menjadi sebuah tanggungjawabnya sebab individu 

sudah terikat dengan tugas.  

Berdasarkan aspek yang sudah disebutkan maka peneliti menggunakan 

aspek yang disebutkan oleh Allen dan Meyer (1990:2) untuk dijadikan 

dalam penyusunan alat ukur. 

3. Faktor–faktor Komitmen Organisasi 

Untuk sebuah perusahaan maupun organisasi, karyawan yang 

berkompeten adalah sebuah asset yang berharga baginya, (Sari, 2018:154) 

maka dengan hal tersebut perlu menemukan faktor dari komitmen 

organisasi itu sendiri. Steers dan Porter (1983) dalam buku Mardiana dan 

Yusuf (2017:47) menyebutkan faktor yang mempengaruhi komitmen 

organisasi yaitu: 
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a. Karakteristik pribadi, meliputi: umur, jenis kelamin, tingkatan 

pendidikan, masa kerja, motivasi, serta nilai–nilai personal. 

b. Karakteristik pekerjaan, meliputi: tantangan dalam bekerja, 

keleluasaan dalam berinterasi, identitas tugas, dan umpan balik. 

c. Karakteristik organisasi, desentralisasi dan otonomi tanggungjawab, 

keterlibatan aktif karyawan, hubungan antara atasan dan bawahan, 

gaya kepemimpinan serta pengambilan keputusan dan kebijakan. 

Sedangkan menurut Van Dyne, Graham dan Dienesche (1994:771-

775) mengungkap ada tiga faktor yang mempengaruhi komitmen 

organisasi diantaranya yaitu: 

a. Faktor pribadi yang di dalamnya meliputi memiliki rasa puas dengan 

teman kerja, kepuasan terhadap pekerjaannya, rasa puas terhadap 

upah/gaji/imbalan yang diperolehnya.  

b. Faktor situasional yang meliputi jika perusahaan menghargai 

keterlibatan pegawai, menghargai inovasi pegawai, menghargai kerja 

sama yang dilakukan pegawai, karakteristik pekerjaan maka pegawai 

akan memiliki kecenderungan untuk terikat pada perusahaan. 

c. Faktor posisional, jika individu berada pada tingkat pekerjaan yang 

tinggi maka individu tersebut akan memiliki komitmen yang lebih 

tinggi karena individu tersebut akan mempengaruhi keputusan yang 

akan diambilnya. 
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4. Komitmen Organisasi dalam Pandangan Islam 

Dalam pandangan islam komitmen pada individu dapat terlihat 

pada kegiatan yang dilakukan. Dalam agama individu harus memiliki 

komitmen pada dirinya untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya, (Malik, 2021:13) 

Allah berfirman dalam QS. Al Fath ayat 10 mengenai komitmen 

yang berbunyi: 

ِ فوَْقَ ايَْدِيْهِمْ ۚ فمََنْ نَّكَثَ فَاِنَّمَا َ ِۗيدَُ اللّّٰٰ ۚ وَمَنْ  اِنَّ الَّذِيْنَ يبَُايعِوُْنكََ اِنَّمَا يبَُايعِوُْنَ اللّّٰٰ ينَْكُثُ عَلٰى نفَْسِه 

ا  ا عَظِيْما َ فسََيؤُْتيِْهِ اجَْرا  اوَْفٰى بمَِا عٰهَدَ عَلَيْهُ اللّّٰٰ

“ Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Nabi 

Muhammad), (pada hakikatnya) mereka berjanji setia kepada Allah. 

Tangan Allah di atas tangan mereka. Oleh sebab itu, siapa yang melanggar 

janji (setia itu), maka sesungguhnya (akibat buruk dari) pelanggaran itu 

hanya akan menimpa dirinya sendiri. Siapa yang menepati janjinya kepada 

Allah, maka Dia akan menganugerahinya pahala yang besar. “[Al–Qur’an 

Kemenag] 

 

Menurut tafsir dari Quraish Shihab yaitu orang yang berikrar ialah 

orang yang setia kepadamu, jika janji yang diucapkannya dilanggar maka 

akan janji tersebut akan menimpa dirinya sendiri sedangkan jika janji yang 

diucapkan di tepati maka akan mendapat pahala yang besar.  

Selain itu terdapat juga dalam QS. Adz Dzariyaat ayat 56 yang 

berbunyi: 

نْسَ اِلًَّ لِيعَْبدُوُْنِ وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ  وَالًِْ  

“ Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku. “ [Al–Qur’an Kemenag] 

 

Maksud dari ayat tersebut yaitu komitmen merupakan hal yang 

sangat penting untuk dimiliki oleh semua orang, komitmen bisa diartikan 
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sebagai bentuk pengabdian, mengabdi kepada Allah SWT merupakan 

pengabdian yang baik. 

Selanjutnya di dalam sebuah hadis juga dijelaskan dari Bukhori 

Muslim dalam Baqi (2017:712)  mengenai taat kepada pemimpin selama 

kegiatan yang dilakukan itu bukan bersifat maksiat, berikut bunyi 

hadisnya: 

 

Gambar 2 Hadis 2 

1203. Ibnu Abbas h berkata: "Ayat: 'Taatlah kepada Allah dan taatlah 

kepada Rasulullah dan pemimpin di antara kalian.' Ayat ini turun 

mengenai Abdullah bin Hudzaifah bin Qays bin Adi ketika diutus oleh 

Nabi i untuk memimpin sebuah pasukan.'" (Dikeluarkan oleh Bukhari 

pada Kitab ke-65, Kitab Tafsri bab ke-11, bab firman Allah : "Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu) 

 

Maksud dari hadis tersebut yaitu perintah menaati seorang pemimpin 

karena pemimpin adalah orang yang memiliki kekuasaan di daerah 

tersebut. Dengan menaati pemimpin maka urusan akan bergerak dengan 

baik namun dengan ketentuan bila perintah yang diperintahkan pemimpin 

tersebut bukan hal yang maksiat. 

Dari kedua ayat Al Qur’an dan satu hadis yang sudah dipaparkan 

maka jika kita sudah terikat dalam sebuah perusahaan maupun organisasi 

maka diharapkan untuk mengabdi dengan setia kepada tempat kerja 
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tersebut serta menaati peraturan–peraturan yang sudah ditetapkan dalam 

perusahaan. 

D. Hubungan Kontrol Diri dan Komitmen Organisasi dengan Cyberloafing 

Internet menjadi kebutuhan dan bagian hidup dari semua orang dan 

penggunaan internet ini tidak memiliki batasan jadi siapa, kapan dan 

dimanapun dapat mengakses layanan internet. Hampir keseluruhan lembaga 

atau instansi sudah memberikan fasilitas di tempat berupa jaringan Wi-Fi yang 

dapat disambungkan dengan laptop, komuputer, maupun gadget. Dengan 

adanya fasilitas tersebut dapat digunakan pegawai untuk menambah suatu 

pengetahuan maupun keterampilan yang dapat mendukung pekerjaannya, 

selain itu juga harapan dari lembaga/instansi bahwa pekerja dapat terbantu 

saat mengerjakan tugas dengan efisien serta cepat. Selanjutnya selain 

memberikan dampat positif, adanya internet juga menimbulkan dampak 

negatif yang dapat muncul di tempat kerja adalah cyberloafing, (Nuha, 

2021:3) 

Cyberloafing sendiri adalah tindakan seseorang di tempat kerja yang dapat 

menggangu pekerjaannya sehingga mengakibatkan ruginya tempat kerja. 

Seorang karyawan akan membuang peluang untuk melakukan kegiatan yang 

tidak ada hubungannya dengan pekerjaan kantor. Cyberloafing sendiri 

merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh pegawai dengan 

menggunakan perangkat yang terhubung dengan fasilitas internet untuk 

keperluan pribadi dan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, contohnya 

seperti aktivitas browsing, bermain media sosial, bermain game online, dan 
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aktivitas lainnya yang terhubung dengan internet. Perilaku tersebut terjadi 

pada saat jam kerja dan digunakan untuk kepentingan pribadi sehingga 

produktivitas karyawan akan menurun. 

Menurut Ozlar dan Polat (2012:5) faktor yang dapat mempengaruhi 

timbulnya cyberloafing adalah self control. Kontrol diri adalah kemampuan 

seseorang untuk membimbing, mengarahkan, mengatur, dan menentukan 

perilaku yang akan diperbuat dan mengarah ke perilaku positif. Selanjutnya 

kontrol diri menurut Ghufron dan Rini (2010:25), mereka mengungkap bahwa 

kontrol diri adalah suatu tindakan untuk mengelola tingkah laku,tingkah laku 

yang dimaksud yaitu melakukan suatu pertimbangan sebelum memutuskan 

apa yang akan di lakukan. 

Nuryadi (2017:36) menjelaskan bahwa  tingkatan kontrol diri antara satu 

individu dengan lainnya tidak sama, jadi individu yang memiliki kontrol diri 

dengan tingkatan rendah maka tidak dapat mengarahkan, mengatur, dan 

membimbing perilakunya sehingga akan bertindak ke hal yang membuat 

dirinya senang atau melakukan kegiatan yang sifatnya sia–sia seperti 

menggunakan layanan internet kantor tanpa memikirkan dampak bagi dirinya 

maupun perusahaan. Berbeda dengan karyawan yang memiliki kontrol diri 

dengan tingkatan yang baik, mereka akan menjaga perilakunya saat 

melakukan pekerjaan dan mengendalikan emosinya saat individu tersebut 

berada dalam tekanan, (Bukhori, 2016:164) 

Aspek dari kontrol diri sendiri menurut Averill (1973:20) yaitu: kontrol 

perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Dilihat dari aspek kontrol 
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perilaku maka individu yang memiliki kontrol perilaku yang tinggi maka akan 

mengendalikan dirinya dari dorongan yang tidak individu itu inginkan. 

Sedangkan untuk aspek kontrol kognitif maka individu dengan kontrol yang 

rendah maka melakukan perilaku yang menyimpang contohnya seperti 

cyberloafing dan bagi individu yang memiliki kontrol pemikiran yang tinggi 

maka akan memikirkan atau mempertimbangkan akibat yang akan didapatkan 

dari perilakunya nanti serta menganggap bahwa cyberloafing merupakan hal 

yang bertentangan saat bekerja sehingga individu tersebut bekerja dengan 

hati–hati dan dapat mengelola emosinya yang selanjutnya mengarah ke hal 

yang positif. Sedangkan aspek kontrol keputusan disini merupakan kunci dari 

semua tindakan yang akan dimunculkan individu tersebut. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Noratika Ardilasari dan Ari 

Firmanto (2017) menunjukkan bahwa semakin rendah self control yang 

dimiliki oleh PNS maka akan semakin tinggi cyberloafing yang dilakukan, 

selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurmaida (2020) 

menunjukkan hasil bahwa semakin rendah kontrol diri yang karyawan miliki 

maka semakin tinggi cyberloafing yang dilakukan. 

Menurut Ozlar dan Polat (2012:5) juga terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi cyberloafing adalah komitmen organisasi. Komitmen 

organisasi merupakan keadaan karyawan yang memihak tempat kerja dan 

sungguh–sungguh dalam mencapai tujuan dan keinginan dari karyawan untuk 

tetap menjadi anggota di tempat tersebut. Selanjutnya komitmen organisasi 

menurut Colquitt dkk (2011:62) bahwa komitmen organisasi adalah karyawan 
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ataupun pegawai memiliki keinginan untuk tetap berada  dan menjadi bagian  

dari di tempat kerja. 

Setiap karyawan atau pegawai memiliki komitmen yang berbeda, 

karyawan memiliki komitmen tinggi ketika menjalankan pekerjaan akan 

semaksimal mungkin dan memiliki kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan 

dari organisasi serta bersungguh–sungguh dalam mengatasi tekanan yang 

dihadapi saat mengerjakan tugasnya, (Cahyani, 2019:3) sedangkan karyawan 

yang mempunyai komitmen yang rendah dalam menjalankan tugasnya tidak 

maksimal dan dengan keadaan terpaksa, (Daulay, 2017:53). Dari perusahaan 

mengharapkan pegawai ataupun karyawan yang memiliki tingkat komitmen 

tinggi dapat menghasilkan kinerja yang baik serta optimal dan dapat 

memberikan sebuah kontribusi yang besar bagi perusahaan, (Anggraini, 

2020:2).   

Aspek dari komitmen organisasi menurut Allen dan Meyer (1990:2) yaitu: 

komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif. Dilihat 

dari komitmen afektif maka jika aspek itu rendah, individu sudah tidak peduli 

dengan pekerjaannya serta individu merasa terbebani dengan tugas yang 

diberikan sehingga tugas tersebut tidak mendapat hasil yang maksimal. 

Berbeda dengan pegawai dengan komitmen yang tinggi maka akan terus 

bekerja pada instansi tersebut karena memang individu ingin melakukannya 

dan memiliki rasa membutuhkan pekerjaan, pegawai yang memiliki tingkat 

komitmen yang tinggi maka tidak melakukan perilaku menyimpang di tempat 

kerja serta mewujudkan tujuan dari instansinya. Lalu untuk aspek komitmen 
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berkelanjutan sendiri jika aspek itu tinggi maka individu akan memikirkan 

kerugian yang dapat diperoleh ketika individu tersebut keluar dari tempat 

kerja. Selanjutnya untuk aspek komitmen normatif jika tinggi maka individu 

akan tetap bertahan di tempat kerja karena individu tersebut merasa memiliki 

sebuah kewajiban yang harus dijalankan atas benefit yang sudah individu 

peroleh.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Egy Yolando Putra dan Harlina 

Nurtjahjanti (2019) menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi 

maka semakin rendah cyberloafing yang dilakukan, selanjutnya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Irviani Ayu Lestari dan Muhammad Ilmi Hatta 

(2022) juga menunjukkan semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin 

rendah pula cyberloafing yang dilakukan. 

Setelah berbagai penjelasan sudah dijabarkan maka bisa diasumsikan 

bahwa Pegawai Setda Kabupaten Kendal yang mempunyai tingkat kontrol diri 

dan komitmen yang rendah maka akan menimbulkan cyberloafing yang tinggi. 

Karena jika pegawai memiliki tingkat kontrol diri dan komitmen yang rendah 

maka dapat dikatakan tidak mampu mengarahkan dan membimbing 

perilakunya ke arah yang positif serta begitu juga sebaliknya.  
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Gambar 3 Kerangka Berpikir 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka teori yang sudah diurai maka 

hipotesis dalam penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan kontrol diri dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal. 

2. Adanya hubungan komitmen organisasi dengan cyberloafing di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kendal. 

3. Adanya hubungan kontrol diri dan komitmen organisasi dengan 

cyberloafing di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal.  

Kontrol Diri 

Aspek menurut Averill 

(1973:20) : 

- Kontrol perilaku 

- Kontrol kognitif 

- Kontrol keputusan 

Komitmen Organisasi 

Aspek menurut Allen dan 

Mayer (1990:2) : 

- Komitmen afektif 

- Komitmen 

berkelanjutan 

- Komitmen normatif 

Cyberloafing 

Aspek menurut Lim dan 

Chen (2009:1085): 

- Aktivitas browsing 

- Aktivitas yang 

berhubungan dengan 

E-mail 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Menurut Azwar (2017:1) penelitian adalah rangkaian kegiatan secara 

ilmiah yang dilakukan untuk mencari sebuah jawaban dari suatu persoalan 

dimana terdapat sebuah fakta serta kesimpulan yang digunakan untuk 

informasi. Dengan adanya penelitian maka kita dapat mengetahui dan 

menggunakan hasilnya, secara umum data tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

memahami sebuah masalah, memecahkan permasalahan, mengantisipasi 

masalah, dan untuk membuat sebuah kemajuan berupa tindakan baru, 

(Sugiyono, 2019:7). Lebih lanjut saat melakukan penelitian maka peneliti 

harus dapat memilih serta menentukan metode yang sesuai dengan 

penelitiannya yang berguna pada tercapainya tujuan dari penelitian yang 

dilakukan.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, 

metode kuantitatif sendiri merupakan metode yang menggunakan analisis 

dengan data–data angka yang dapat dikumpulkan melalui cara pengukuran 

serta diolah dengan analisis statistika. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif korelasional, dimana penelitian ini menguji hubungan antara dua 

variabel/lebih.  
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B. Variabel Penelitian 

Azwar (2017:79) menjelaskan bahwa variabel adalah komponen yang 

bervariasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Di dalam penelitian ini 

ada tiga variabel, variabel–variabel tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat/Variable Dependent (Y) : Cyberloafing 

2. Variabel Bebas 1/Variable Independent 1 (X1)  : Kontrol Diri 

3. Variabel Bebas 2/Variable Independent 2 (X2) : Komitmen Organisasi 

C. Definisi Operasional 

1.  Cyberloafing 

Cyberloafing merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan 

oleh karyawan dengan menggunakan perangkat seperti komputer, 

handphone, tablet atau perangkat lainnya yang terhubung dengan fasilitas 

kantor berupa internet untuk kepentingan pribadi dan tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan. Dalam penelitian ini, peneliti mengukur 

cyberloafing menggunakan skala cyberloafing yang disusun dari aspek 

yang disebutkan oleh Lim dan Chen (2009:1085) yaitu aktivitas browsing 

(browsing activity) dan aktivitas yang berhubungan dengan e-mail (e-mail 

activity).  

2. Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan kemampuan dari individu untuk 

mengontrol perilaku dan pikiran berdasarkan moral, nilai, dan aturan yang 

ada sebelum memutuskan apa yang akan dimunculkan sehingga dapat 

mengarahkan ke perilaku yang lebih positif dalam jangka pendek hingga 
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panjang. Peneliti mengukur kontrol diri menggunakan skala kontrol diri 

yang disusun dari aspek–aspek dari Averill (1973:20) yang meliputi: 

kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan atau kemauan.  

3. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah dorongan dari karyawan untuk tetap 

berada di organisasi tersebut dengan bentuk kesetiaan yang dimiliki serta 

tidak meninggalkan organisasinya dan sungguh–sungguh dalam mencapai 

tujuan dari organisasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengukur komitmen 

organisasi menggunakan skala komitmen organisasi yang disusun dari 

aspek–aspek yang diungkapkan oleh Allen dan Meyer (1990:2) yaitu: 

komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif.  

D. Sumber Data 

Penilitian ini menggunakan jenis data primer. Data primer itu sendiri yaitu 

data yang diperoleh dari sumbernya. Dalam penelitian ini, kuesioner yang 

disebar berisi mengenai skala cyberloafing, kontrol diri, dan komitmen 

organisasi. 

E. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian : Penelitian dilakukan di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal (google formulir) 

https://forms.gle/GSVNZJ6fqEmtWkm27  

Waktu : 7-10 Juni 2023 

 

 

https://forms.gle/GSVNZJ6fqEmtWkm27
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F. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah sebuah wilayah 

generalisasi dimana terdiri dari obyek atau subyek melalui kuantitas serta 

karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti yang gunanya 

untuk dipelajari lalu diambil sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini 

populasinya yaitu pegawai yang berstatus PNS di Setda Kabupaten Kendal 

yang berjumlah 134 orang, berikut struktur dan rinciannya : 

Table 1. Jumlah PNS Setda Kendal 

NO Bagian Jumlah 

1 Pimpinan Tinggi Pratama 1 

2 Organisasi  10 

3 Umum 38 

4 Protokol dan Komunikasi 11 

5 Pemerintahan 8 

6 Hukum 10 

7 Kesejahteraan Rakyat 10 

8 Administrasi Pembangunan 7 

9 Pengadaan Barang dan Jasa 28 

10 Perekonomian dan Sumber Daya Alam 11 

 Jumlah 134 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:127) bahwa sampel adalah bagian dari 

sebuah populasi yang meliputi jumlah serta karakteristik. Jika populasinya 

dalam jumlah besar maka tidak mungkin diteliti oleh peneliti karena 

terdapat keterbatasan tenaga, waktu, dan juga uang. Maka dengan hal 

tersebut peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasinya. 

Dalam pengambilan sampel sendiri harus dapat mewakili populasi. Dalam 
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penelitian ini mengambil semua jumlah populasi untuk dijadikan sebagai 

sampel. 

3. Teknik Sampling 

Sugiyono (2019:128) menjelaskan bahwa teknik sampling 

merupakan teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam 

sebuah penelitian. Terdapat beberapa teknik sampling yang dapat 

digunakan dalam menentukan sampel. Dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti menggunakan jenis non probability sampling yaitu sampel jenuh. 

Menurut Sugiyono (2019:133) sampel jenuh sendiri adalah jenis sampel 

yang sudah maksimum sebab jika ditambah berapa jumlahnya tidak dapat 

merubah keterwakilan dari jumlah populasi. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner yang berisi skala dari cyberloafing, kontrol diri, dan 

komitmen organisasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

likert, dalam hal ini skala likert dapat digunakan untuk mengukur persepsi, 

sikap dan pendapat individu berkenaan dengan fenomena sosial. Variabel 

yang diukurpun akan diungkap menjadi sebuah indikator penelitian. Setelah 

ada indikator maka hal tersebut dijadikan sebuah pedoman untuk menyusun 

aitem–aitem yang dapat berupa pernyataan atau bahkan pertanyaan. 

Pernyataan/pertanyaan tersebut akan tersusun secara terstruktur. Aitem–aitem 

yang digunakan dalam penelitian yaitu bentuk aitem pernyataan mendukung 

(favorable) dan pernyataan tidak mendukung (unfavorable), dalam penelitian 
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ini menggunakan skor penilaian satu sampai empat serta terdapat alternatif 

jawabannya yaitu : 

Table 2. Alternatif Pilihan dan Skor Jawaban Responden 

Opsi Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

Berikut skala dalam penelitian yang dilakukan: 

1. Skala Cyberloafing 

Skala cyberloafing dibuat berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Lim dan Chen (2009:1085) yaitu: Browsing Activity & 

E-mail Activity.  

Table 3. Blue Print Skala Cyberloafing 

Aspek Indikator 
Sebaran aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Browsing 

Activity 

Membuka/membagikan 

berita yang trending di 

media sosial 

1, 9, 17 3, 10, 21 6 

Mencari website hiburan 

yang disukai  

2, 11, 22 4, 13, 18 6 

E-mail 

Activity 

Menerima dan membaca 

chat dari akun media 

sosial 

5, 12, 19 6, 14, 23 6 

Mengirim chat singkat 

dengan media sosial 

7, 15, 24 8, 16, 20 6 

Jumlah 12 12 24 
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2. Skala Kontrol Diri 

Skala yang dibuat mengacu pada aspek–aspek dari Averill 

(1973:20) yang terdiri dari: kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol 

keputusan. 

Table 4. Blue Print Skala Kontrol Diri 

Aspek Indikator 
Sebaran aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Kontrol 

Perilaku 

Kemampuan 

mengendalikan 

keadaan 

1, 11, 23 7, 17, 31 6 

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

2, 12, 24 8, 18, 32 6 

Kontrol 

Kognitif 

Kemampuan 

dalam 

memperoleh 

informasi baik 

online maupun 

offline 

3, 13, 25 9, 19, 33 6 

Kemampuan 

dalam 

memberikan 

penilaian 

terhadap suatu 

keadaan 

4, 14, 26 10, 20, 34 6 

Kontrol 

Keputusan 

Merumuskan 

alternatif  

5, 15, 27 21,30, 35 6 

Keyakinan 

terhadap 

keputusan 

6, 16, 28 22, 29, 36 6 

Jumlah 18 18  36 

3. Skala Komitmen Organisasi 

Skala dibuat berdasarkan pada aspek–aspek yang disebutkan oleh 

Allen dan Meyer (1990:2) yaitu: komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normatif.  
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Table 5. Blue Print Skala Komitmen Organisasi 

Aspek Indikator 
Sebaran aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Komitmen 

Afektif 

Keterlibatan 

dengan 

organisasi 

1, 7, 25 13, 19, 31 6 

Menikmati 

keanggotaan di 

organisasi 

2, 8, 26 14, 20, 32 6 

Komitmen 

Berkelanjutan 

Membutuhkan 

keuntungan-

keuntungan 

dari organisasi 

3, 9, 27 15, 21, 33 6 

Rasa khawatir 

ketika 

meninggalkan 

organisasi 

4, 10, 28 16, 22, 34 6 

Komitmen 

Normatif 

Tanggung 

jawab kepada 

diri sendiri dan 

organisasi 

5, 11, 29 17, 23, 35 6 

Kewajiban 

memelihara 

hubungan 

dengan 

organisasi 

6, 12, 30 18, 24, 36 6 

Jumlah 18 18 36 

H. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Asal kata validitas yaitu berasal dari kata validity yang berarti 

ketepatan dan kecermatan dari sebuah tes ataupun skala yang dapat 

menjalankan fungsinya sehingga mendapatkan sebuah data yang tepat 

sesuai dengan tujuan dari pengukuran yang nantinya dapat memberikan 

gambaran dari variabel yang di ukur, (Azwar, 2019:8) Valid di sini 

memiliki arti bahwa instrumen digunakan sesuai dengan apa yang 

seharusnya diukur, (Sugiyono, 2019:175). Dalam penelitian, tinggi atau 
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rendahnya validitas dipengaruhi oleh kemampuan alat ukur dalam 

mencapai tujuan pengukuran. Oleh sebab itu jika dalam pengukuran 

namun hasilnya tidak memberikan gambaran maka akan memunculkan 

kesalahan, kesalahan yang dimaksud disini yaitu bisa saja hasilnya 

overestimasi ataupun underestimasi.  

Dalam Sugiyono (2019:179) Suatu instrumen yang valid harus 

memiliki validitas internal dan eksternal. Validitas internal maksudnya 

kriteria yang ada sudah tercermin pada apa yang diukur (teori relevan), 

lalu untuk validitas ekternal yaitu kriteria tersebut tersusun berdasarkan 

fakta yang ada (fakta empiris). Dalam validitas internal yang berupa tes 

wajib memenuhi validitas konstruksi serta validitas isi.  

Dalam mengujian validitas konstruksi bisa menggunakan pendapat 

dari ahli (experts judgment), instrument yang disusun meliputi aspek-

aspek yang diukur berdasarkan teori yang digunakan yang selanjutkan 

dapat dikonsultasikan kepada ahli. Disini peran ahli yaitu dapat 

memberikan suatu pendapat mengenai instrumen yang sudah disusun 

peneliti dan akan memberikan sebuah keputusan seperti instrumen yang 

disusun ada revisi, tidak ada revisi, atau bahkan diganti semua dan mulai 

dari awal. Selanjutnya setelah dikoreksi dengan ahli maka langkah 

selanjutnya adalah tahap uji coba instrumen. Selanjutnya untuk pengujian 

validitas isi ini instrumennya berbentuk tes, pengujian yang dilakukan 

yaitu dengan cara membandingkan isi dari instrument dengan materi.  
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Pengujian konstruksi dan isi dibantu dengan kisi–kisi atau matriks 

dari pengembangan instrumen, dalam matriks tersebut disebutkan aspek, 

indikator, serta penyebaran aitem. Dengan melihat matriks tersebut dapat 

memudahkan pengecekan dan sistematis. 

Dalam menghitung tingkat validitas dari penelitian maka dilakukan 

analisis aitem. Analisis ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara 

skor tiap aitem dengan skor total dari jumlah tiap aitem,  peneliti dibantu 

oleh perhitungan SPSS version 26 for windows. Dalam hal ini 

menggunakan angka dari Corrected Item-Total Correlations. Menurut 

Sugiyono (2019:180) jika setiap skor instrumen memiliki hubungan 

dengan skor total dengan besaran  ≥ 0,3 maka dapat dinyatakan memiliki 

validitas yang baik sebaliknya jika skor total yang diperoleh < 0,3 maka 

dapat dinyatakan bahwa tidak valid. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability, reliabilitas adalah hasil dari 

suatu proses pengukuran itu dapat dipercaya (ajeg). Dapat dipercaya disini 

maksudnya yaitu dalam pengukuran pada suatu responden yang sama 

maka hasilnyapun juga akan sama dengan syarat selama aspek yang 

digunakan dalam pengukuran itu tidak berubah, (Azwar, 2019:7).   

Dalam penelitian ini, peneliti untuk menghitung reliabilitas 

penelitian dibantu dengan SPSS version 26 for windows dengan 

menghitung koefisien reliabilitas. Pengujian ini menggunakan teknik 



60 
 

Alpha Cronbach dengan ketentuan reliabel jika nilai Alpha Cronbach 

yaitu > 0,6 begitupun sebaliknya.  

I. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas 

Pengukuran skala ini diujikan ke 35 responden, responden dalam uji 

coba penelitian ini adalah pegawai non PNS di Setda Kendal. Kuesioner 

yang dibagikan berbentuk google formulir dengan link 

https://forms.gle/3Hv9ftPvUAbiW48Q9. Pelaksanaan uji coba ini dari 31 

Mei sampai 2 Juni 2023. Dalam hal ini menggunakan angka dari 

Corrected Item-Total Correlations. Menurut Sugiyono (2019:180) jika 

setiap skor instrumen memiliki hubungan dengan skor total dengan 

besaran  ≥ 0,3 maka dapat dinyatakan memiliki validitas yang baik 

sebaliknya jika skor total yang diperoleh < 0,3 maka dapat dinyatakan 

bahwa tidak valid. 

a.  Cyberloafing 

Skala cyberloafing dalam uji coba alat ukur berjumlah 24 aitem. 

Hasil dari try out validitas mengenai skala cyberloafing terdapat 22 

aitem dinyatakan valid dan 2 aitem yang dinyatakan gugur (tidak 

valid) sehingga tidak dapat digunakan sebagai aitem dalam 

pengukuran pada cyberloafing. Aitem-aitem yang gugur tersebut yaitu 

nomor 5 dan 23 sehingga berdasarkan hasil try out maka blue-print 

yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

https://forms.gle/3Hv9ftPvUAbiW48Q9
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Table 6. Hasil Uji Coba Validitas Skala Cyberloafing 

Aspek Indikator 
Sebaran aitem Jumlah  

Favorable Unfavorable 

Browsing 

Activity 

Membuka/membagikan 

berita yang trending di 

media sosial 

 1, 9, 17 3, 10, 21 6 

Mencari website hiburan 

yang disukai  

2, 11, 22 4, 13, 18 6 

E-mail 

Activity 

Menerima dan membaca 

chat dari akun media 

sosial 

5*, 12, 19 6, 14, 23* 4 

Mengirim chat singkat 

dengan media sosial 

7, 15, 24 8, 16, 20 6 

Jumlah 11 11 22 

      Keterangan (*) = aitem tidak valid 

b. Kontrol Diri 

Skala kontrol diri dalam uji coba alat ukur berjumlah 36 aitem. 

Hasil dari try out validitas mengenai skala kontrol diri terdapat  31 

aitem dinyatakan valid dan 5 aitem yang dinyatakan gugur (tidak 

valid) sehingga tidak dapat digunakan sebagai aitem dalam 

pengukuran pada kontrol diri. Aitem-aitem yang gugur tersebut yaitu 

nomor 5, 13, 15, 18, dan 35 sehingga berdasarkan hasil try out maka 

blue-print yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Table 7. Hasil Uji Coba Validitas Skala Kontrol Diri 

Aspek Indikator 
Sebaran aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Kontrol 

Perilaku 

Kemampuan 

mengendalikan 

keadaan 

1, 11, 23 7, 17, 31 6 

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

2, 12, 24 8, 18*, 32 5 

Kontrol 

Kognitif 

Kemampuan 

dalam 

memperoleh 

informasi baik 

online maupun 

offline 

3, 13*, 25 9, 19, 33 5 

Kemampuan 

dalam 

memberikan 

penilaian 

terhadap suatu 

keadaan 

4, 14, 26 10, 20, 34 6 

Kontrol 

Keputusan 

Merumuskan 

alternatif  

5*, 15*, 

27 

21,30, 35* 3 

Keyakinan 

terhadap 

keputusan 

6, 16, 28 22, 29, 36 6 

Jumlah 15 16  31 

           Keterangan (*) = aitem tidak valid 

c. Komitmen Organisasi 

Skala komitmen organisasi dalam uji coba alat ukur berjumlah 36 

aitem. Hasil dari try out validitas mengenai skala komitmen organisasi 

terdapat 30 aitem dinyatakan valid dan 6 aitem yang dinyatakan gugur 

(tidak valid) sehingga tidak dapat digunakan sebagai aitem dalam 

pengukuran pada komitmen organisasi. Aitem-aitem yang gugur 
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tersebut yaitu nomor 9, 12, 17, 20, 23, 25, dan 28 sehingga 

berdasarkan hasil try out maka blue-print yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Table 8. Hasil Uji Coba Validitas Skala Komitmen Organisasi 

Aspek Indikator 
Sebaran aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Komitmen 

Afektif 

Keterlibatan 

dengan 

organisasi 

1, 7, 25* 13, 19, 31 5 

Menikmati 

keanggotaan di 

organisasi 

2, 8, 26 14, 20*, 32 5 

Komitmen 

Berkelanjutan 

Membutuhkan 

keuntungan-

keuntungan 

dari organisasi 

3, 9*, 27 15, 21, 33 5 

Rasa khawatir 

ketika 

meninggalkan 

organisasi 

4, 10, 28* 16, 22, 34 5 

Komitmen 

Normatif 

Tanggung 

jawab kepada 

diri sendiri dan 

organisasi 

5, 11, 29 17*, 23*, 35 4 

Kewajiban 

memelihara 

hubungan 

dengan 

organisasi 

6, 12*, 30 18, 24, 36 5 

Jumlah 14 15 29 

     Keterangan (*) = aitem tidak valid 
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2. Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, peneliti untuk menghitung reliabilitas 

penelitian dibantu dengan SPSS version 26 for windows dengan 

menghitung koefisien reliabilitas. Pengujian ini menggunakan teknik 

Alpha Cronbach dengan ketentuan reliabel jika nilai Alpha Cronbach 

yaitu > 0,6 begitupun sebaliknya.  

Berikut hasil uji reliabilitas dari masing-masing skala yang sudah 

diujikan kepada calon responden. 

a. Skala Cyberloafing 

Table 9. Reliabilitas Skala Cyberloafing 

 

 

 

 

Nilai alpha cronbach’s skala cyberloafing adalah 0,892 atau 

lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan reliabel. 

b. Skala Kontrol Diri 

Table 10. Reliabilitas Skala Kontrol Diri 

 

 

 

 

Nilai alpha cronbach’s skala kontrol diri adalah 0,904 atau 

lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan reliabel. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 22 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 31 



65 
 

c. Skala Komitmen Organisasi 

Table 11. Reliabilitas Skala Komitmen Organisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 29 

Nilai alpha cronbach’s skala komitmen organisasi adalah 0,921 

atau lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan reliabel. 

J. Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini memiliki tujuan yaitu untuk menguji apakah 

data tersebut normal atau tidak. Dalam perhitungan ini menggunakan 

bantuan dari aplikasi SPSS version 26 for windows, di dalamnya 

menggunakan One Sampel Kolmogorov Smirnov Z (KS-Z). Jika pada 

nilai dari signifikansi > 0,05 maka data tersebut dikatakan normal 

sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dikatakan tidak 

normal, (Widana, 2020 : 42) 

b.  Uji Lineritas 

Uji lineritas merupakan langkah yang digunakan dengan tujuan 

mengetahui status linier atau tidak linernya penyebaran data penelitian. 

Hal ini dapat diketahui dengan perhitungan SPSS version 26 for 

windows dengan metode test of linearty,  jika pada nilai probabilitas 

adalah > 0,05 maka hubungan antara variabel X dengan Y yaitu linier 

sedangkan jika nilai probabilitas adalah < 0,05 maka hubungan 
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variabel X dan Y yaitu tidak linier. Hal tersebut bisa dilihat pada baris 

deviation from linearity, (Widana, 2020 : 54) 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis 

yang diajukan di Bab II diterima ataupun ditolak dalam penelitian yang 

dilakukan. Untuk menguji hal tersebut maka dapat menggunakan uji 

korelasi Product Moment Karl Pearson yang memiliki tujuan untuk 

menguji dugaan dari hubungan satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen.  Lalu juga uji korelasi berganda, digunakan untuk 

menguji dugaan mengenai hubungan dari dua varivabel independen 

maupun lebih yang secara bersamaan dengan satu variabel dependen. 

Dalam hal ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS version 26 for 

windows. Jika nilai dari signifikansi > 0,05 maka hipotesis artinya ditolak 

sedangkan jika nilai dari signifikansi < 0,05 maka berarti hipotesis 

diterima. Sugiyono (2019:248) menyebutkan interpretasi dalam koefisien 

korelasi yaitu sebagai berikut : 

Table 12. Kriteria Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599  Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1.000 Sangat kuat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini yaitu pegawai yang berstatus PNS di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah  134 orang yang terbagi ke 10 bagian diantaranya meliputi: 

pimpinan tinggi pratama berjumlah 1 orang, bagian organisasi 

berjumlah 10 orang, bagian umum berjumlah 38 orang, bagian 

protokol dan komunikasi berjumlah 11 orang, bagian pemerintahan 

berjumlah 8 orang, bagian hukum berjumlah 10 orang, bagian 

kesejahteraan rakyat berjumlah 10 orang, bagian administrasi 

pembangunan berjumlah 7 orang, bagian pengadaan barang dan jasa 

berjumlah 28 orang, dan bagian perekonomian dan sumber daya alam 

berjumlah 11 orang. Pembagian skala psikologi dilakukan secara 

online menggunakan google formulir yang di dalamnya berisi butir-

butir pernyataan. 
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a. Berdasarkan jenis kelamin 

Table 13. Jenis Kelamin 

 

Sebaran subjek penelitian yang berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat bahwa terdapat 55,2% atau 74 orang dengan berjenis 

kelamin laki-laki sedangkan 44,8% atau 60 orang berjenis kelamin 

perempuan. 

b. Berdasarkan umur 

Table 14. Umur 

 

Menurut sebaran data umur dari tabel di atas maka 

dirincikan sebagai berikut: 1,5% atau 2 orang dengan rentang 

umur 21-25 tahun, 12,7% atau 17 orang dengan rentang umur 26-

30 tahun, 6,7% atau 9 orang dengan rentang umur 31-35 tahun, 

laki-laki 

perempuan 

21-25 

26-30 

31-35 

36-40 

41-45 

46-50 

51-55 
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13,4% atau 18 orang dengan rentang umur 36-40 tahun, 32,1% 

atau 43 orang dengan rentang umur 41-45 tahun, 20,1% atau 27 

orang dengan rentang umur 46-50 tahun, 9,0% atau 12 orang 

dengan rentang umur 51-55 tahun, dan 4,5% atau 6 orang dengan 

rentang umur 56-60 tahun. Berdasakan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak terdapat pada 

umur 41-45 tahun yaitu 43 orang sedangkan jumlah responden 

yang sedikit terdapat pada umur 21-25 tahun yaitu 2 orang. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data dari variabel kontrol diri, komitmen organisasi, 

dan cyberloafing didapatkan skor dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS version 26. Deskripsi ini memiliki tujuan untuk 

menggambarkan terkait kontrol diri, komitmen organisasi, dan 

cyberloafing yang menjadi sampel dalam penelitian yang dilakukan. 

Pengambilan data dilakukan pada 7-10 Juni 2023 oleh peneliti melalui 

google formulir. Gambaran ini akan dijelaskan melalui SPSS version 

26 dan hasilnya bisa dilihat yang meliputi: nilai minimum, nilai 

maksimum, mean, dan standart deviation. Berikut deskripsi data 

penelitian yang telah diperoleh dari responden pada masing-masing 

variabel penelitian yaitu: 
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Table 15. Hasil Uji Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Menurut data tabel di atas dapat diketahui bahwa skor dari 

setiap variabel yaitu variabel kontrol diri memiliki skor minimum 

64.00, maximum 115.00, nilai rata-rata sebesar 92,2313, dan nilai 

standar deviasi sebesar 11.27104, sedangkan variabel komitmen 

organisasi memiliki skor minimum 60.00, maximum 106.00, mean 

84.1642, standar deviasi 11.68135, sedangkan variabel 

cyberloafing memiliki skor minimum 37.00, maximum 88.00, 

mean 75.2836, dan standar deviasi 10.59551. 

Sedangkan berlandaskan perolehan data variabel kontrol diri 

pada tabel di atas dapat dilakukan kategorisasi sebagai berikut: 

Table 16. Kategorisasi Skor Variabel Kontrol Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – ISD) X < 80,96 Rendah 

(Mean – ISD) ≤ X < 

(Mean + ISD) 

80,96 ≤ X < 103,5 Sedang 

X ≥ (Mean + ISD) X ≥ 103,5 Tinggi 

Selanjutnya menurut rumus kategorisasi untuk variabel kontrol 

diri maka hasil dari kategorisasi skor kontrol diri tinggi jika 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kontrol diri 134 64.00 115.00 92.2313 11.27104 

komitmen organisasi 134 60.00 106.00 84.1642 11.68135 

Cyberloafing 134 37.00 88.00 75.2836 10.59551 

Valid N (listwise) 134     
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skornya lebih besar dari atau sama dengan 103,5, sedangkan skor 

sedang  jika skornya antara 80,96 – 103,5, dan skor rendah kurang 

dari 80,96. 

Berdasarkan rumus kategorisasi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari kategorisasi skor kontrol diri pada 

subjek adalah sebagai berikut: 

Table 17. Kategorisasi Variabel Kontrol Diri 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas bahwa menunjukkan 3 kategori kontrol diri 

yaitu kategori rendah sebesar 15,7% atau 21 pegawai tergolong 

memiliki tingkat kontrol diri yang rendah, kategori sedang sebesar 

69,4% atau 93 pegawai tergolong memiliki tingkat kontrol diri 

yang sedang, dan kategori tinggi sebesar 14,9% atau 20 pegawai 

tergolong memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi. 

Sedangkan berdasarkan perolehan data variabel komitmen 

organisasi di atas dapat dikategorisasi sebagai berikut: 

 

 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 21 15.7 15.7 15.7 

Sedang 93 69.4 69.4 85.1 

Tinggi 20 14.9 14.9 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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Table 18. Kategorisasi Skor Komitmen Organisasi 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – ISD) X < 72,48 Rendah 

(Mean – ISD) ≤ X < 

(Mean + ISD) 

72,48 ≤ X < 95,84 Sedang 

X ≥ (Mean + ISD) X ≥ 95,84 Tinggi 

Dari rumus kategorisasi untuk variabel komitmen organisasi 

maka hasil kategorisasi skor komitmen organisasi tinggi jika 

skornya lebih besar dari atau sama dengan 72,48, sedangkan skor 

sedang  jika skornya antara 72,48 – 95,84, dan skor rendah kurang 

dari 95,84. 

Berdasarkan rumus kategorisasi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil kategorisasi skor komitmen organisasi 

pada subjek adalah sebagai berikut: 

Table 19. Kategorisasi Variabel Komitmen Organisasi 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 25 18.7 18.7 18.7 

sedang 81 60.4 60.4 79.1 

Tinggi 28 20.9 20.9 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

Dari perolehan hasil tabel di atas bahwa menunjukkan 3 

kategori komitmen organisasi yaitu kategori rendah sebesar 18,7% 

atau 25 pegawai tergolong memiliki tingkat komitmen organisasi 

yang rendah, kategori sedang sebesar 60,4% atau 81 pegawai 
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tergolong memiliki tingkat komitmen organisasi yang sedang, dan 

kategori tinggi sebesar 20,9% atau 28 pegawai tergolong memiliki 

tingkat komitmen organisasi yang tinggi. Sedangkan dari perolehan 

data variabel cyberloafing di atas dapat dilakukan kategorisasi 

sebagai berikut: 

Table 20. Kategorisasi Skor Cyberloafing 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – ISD) X < 64,69 Rendah 

(Mean – ISD) ≤ X < 

(Mean + ISD) 

64,69  ≤ X < 85,87 Sedang 

X ≥ (Mean + ISD) X ≥ 85,87 Tinggi 

Dari rumus kategorisasi untuk variabel cyberloafing maka 

hasil kategorisasi skor tinggi jika skornya lebih besar dari atau 

sama dengan 85,87, sedangkan skor sedang  jika skornya antara 

64,69 – 85,87, dan skor rendah kurang dari 64,69. 

Berdasarkan rumus kategorisasi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil kategorisasi skor cyberloafing pada 

subjek adalah sebagai berikut: 

Table 21. Kategorisasi Variabel Cyberloafing 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 23 17.2 17.2 17.2 

Sedang 79 59.0 59.0 76.1 

Tinggi 32 23.9 23.9 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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Perolehan hasil tabel di atas bahwa menunjukkan 3 kategori 

cyberloafing yaitu kategori rendah sebesar 17,2% atau 23 pegawai 

tergolong memiliki tingkat cyberloafing yang rendah, kategori 

sedang sebesar 59,0% atau 79 pegawai tergolong memiliki tingkat 

cyberloafing yang sedang, dan kategori tinggi sebesar 23,9% atau 

32 pegawai tergolong memiliki tingkat cyberloafing yang tinggi. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas ini memiliki tujuan yaitu untuk menguji apakah 

data tersebut normal atau tidak. Dalam perhitungan ini menggunakan 

bantuan dari aplikasi SPSS, di dalamnya menggunakan One Sampel 

Kolmogorov Smirnov Z (KS-Z). Jika pada nilai dari signifikansi > 

0,05 maka data tersebut dikatakan normal sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data dikatakan tidak normal, (Widana, 2020 

: 42) 

Hasil uji normalitas yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 
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Table 22. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari perolehan data di atas bahwa data pada dari tiga variabel 

menunjukkan hasil 0,200. Jadi kesimpulan dari hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa dari masing-masing 

variabel ditunjukkan berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Lineritas 

Uji lineritas merupakan langkah yang digunakan dengan tujuan 

mengetahui status linier atau tidak linernya penyebaran data 

penelitian. Hal ini dapat diketahui dengan perhitungan SPSS version 

26 for windows dengan metode test of linearty,  jika pada nilai 

probabilitas adalah > 0,05 maka hubungan antara variabel X dengan 

Y yaitu linier sedangkan jika nilai probabilitas adalah < 0,05 maka 

hubungan variabel X dan Y yaitu tidak linier. Hal tersebut bisa 

dilihat pada baris deviation from linearity, (Widana, 2020 : 54) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 134 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.73869386 

Most Extreme Differences Absolute .052 

Positive .051 

Negative -.052 

Test Statistic .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berikut hasil uji lineritas yang dilakukan peneliti sebagai 

berikut: 

Table 23. Hasil Uji Lineritas Cyberloafing dengan Kontrol Diri 

Dari hasil uji lineritas di atas bahwa deviation from linearity 

menunjukkan nilai sig 0,905 yang memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan linier antara cyberloafing dengan kontrol diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s Df 

Mean 

Square F Sig. 

cyberloafing * 

kontrol diri 

Between 

Groups 

(Combined) 3983.21

6 

41 97.152 .816 .763 

Linearity 701.115 1 701.11

5 

5.89

2 

.017 

Deviation 

from Linearity 

3282.10

0 

40 82.053 .690 .905 

Within Groups 10948.0

08 

92 119.00

0 
  

Total 14931.2

24 

133 
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Table 24. Hasil Uji Lineritas Cyberloafing dengan Komitmen 

Organisasi 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

cyberloafing * 

komitmen 

organisasi 

Between 

Groups 

(Combined) 5297.63

3 

42 126.134 1.191 .242 

Linearity 854.172 1 854.172 8.069 .006 

Deviation from 

Linearity 

4443.46

1 

41 108.377 1.024 .452 

Within Groups 9633.59

0 

91 105.864 
  

Total 14931.2

24 

133 
   

Berdasarkan hasil uji lineritas di atas bahwa deviation from 

linearity menunjukkan nilai sig 0,452 yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linier antara cyberloafing dengan komitmen 

organisasi. 

2. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Table 25. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

 

 

 

 

Correlations 

 Kontrol Diri (X1) Cyberloafing (Y) 

Kontrol Diri (X1) Pearson Correlation 1 -.217
*
 

Sig. (2-tailed)  .012 

N 134 134 

Cyberloafing (Y) Pearson Correlation -.217
*
 1 

Sig. (2-tailed) .012  

N 134 134 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Dari perolehan data tabel di atas, data tersebut di uji 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Nilai koefisien 

korelasi antara kontrol diri dan cyberloafing yaitu -0,217 yang 

menunjukkan terdapat korelasi yang negatif antara kedua variabel 

tersebut dan menunjukkan tingkat koefisien korelasi yang rendah 

serta memiliki nilai signifikansi 0,012 yang mana hal tersebut lebih 

kecil dari 0,05.  

Maka hasil perhitungan tersebut, menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama dalam penelitian yang dilakukan diterima yaitu 

terdapat hubungan negative kontrol diri dengan cyberloafing di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal.  

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Table 26. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

 

Correlations 

 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

Cyberloafing 

(Y) 

Komitmen Organisasi (X2) Pearson Correlation 1 -.239
**
 

Sig. (2-tailed)  .005 

N 134 134 

Cyberloafing (Y) Pearson Correlation -.239
**
 1 

Sig. (2-tailed) .005  

N 134 134 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dari perolehan data tabel di atas, korelasi Pearson Product 

Moment digunakan dalam menguji hipotesis ini. Nilai koefisien 
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korelasi antara komitmen organisasi dan cyberloafing sebesar -

0,239 yang artinya terdapat korelasi negatif antara kedua variabel 

tersebut dan menunjukkan tingkat koefisien korelasi yang rendah 

serta memiliki nilai signifikansi 0,005 yang mana hal tersebut lebih 

kecil dari 0,05 

Maka hasil perhitungan tersebut, menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua dalam penelitian yang dilakukan diterima yaitu 

terdapat hubungan negatif komitmen organisasi dengan 

cyberloafing di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal. 

c. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Table 27. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

 

Dari perolehan data tabel di atas, tingkat signifikansi 

koefisien korelasi berganda dapat dilihat dari kolom Sig. F Change 

sebesar 0,003 dan hal tersebut dapat dikatakan signifikan karena 

nilainya kurang dari 0,05. Selanjutnya hasil perhitungan tersebut 

menyatakan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian yang 

dilakukan diterima yaitu terdapat hubungan kontrol diri dan 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .293
a
 .086 .072 10.2088

1 

.086 6.133 2 131 .003 

a. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, kontrol diri 

b. Dependent Variable: cyberloafing 
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komitmen organisasi dengan cyberloafing di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kendal.  

Selanjutnya pada tabel model summary dapat diketahui 

bahwa nilai R atau besarnya hubungan kontrol diri dan komitmen 

organisasi dengan cyberloafing ditunjukkan sebesar 0,293. Hal 

tersebut menyatakan bahwa memiliki hubungan yang rendah dan 

bisa dilihat pada tabel kriteria koefisien korelasi menurut Sugiyono 

(2019:248) pada interval 0,20 – 0,399.  

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan di 

atas, maka hasil koefisien korelasi serta signifikansi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa yang pertama yaitu terdapat hubungan negatif 

yang signifikan kontrol diri dengan cyberloafing, yang kedua yaitu 

terdapat hubungan negatif yang signifikan komitmen organisasi 

dengan cyberloafing, dan yang ketiga terdapat hubungan signifikan 

kontrol diri dan komitmen organisasi dengan cyberloafing di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal.  

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara kontrol diri, komitmen oragnisasi dan cyberloafing di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kendal. Dengan bantuan SPSS 26 for windows, maka 

dari hasil perhitungan analisis data yang sudah dilakukan pada hipotesis 

pertama mendapat nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05 atau nilai 

pearson correlation -0,217 maka hipotesis pertama diterima. Data yang 
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sudah didapatkan ini menyatakan bahwa arah hubungan negatif sebab nilai 

dari pearson correlation yang didapatkan adalah negatif. Selanjutnya nilai 

tersebut menandakan bahwa tingkat koefisien korelasinya termasuk pada 

kategori rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi 

cyberloafing dan tidak hanya pada kontrol diri, maka cyberloafing yang 

dialami oleh subjek responden dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain sehingga hasil nilai dari koefisien korelasi pada tingkatan 

rendah. Dilihat nilai koefisien korelasi serta nilai signifikansi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif kontrol diri dengan 

cyberloafing pada pegawai PNS di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal 

artinya semakin tinggi cyberloafing maka akan semakin rendah kontrol 

diri namun semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah 

cyberloafing. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2020) dengan 

judul hubungan antara self control dengan perilaku cyberloafing pada 

karyawan di PT. Telkom Gaharu Medan bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan menyatakan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dan cyberloafing.  

Hal ini sesuai dengan teori yang disebutkan oleh Ozlar dan Polat 

bahwa cyberloafing dipengaruhi oleh faktor individual, faktor organisasi, 

dan faktor situasional. Ozlar dan Polat (2012:15) mengungkap bahwa 

kontrol diri merupakan salah satu bagian dari faktor individu yang dapat 

mempengaruhi cyberloafing. Keterkaitan kontrol diri dengan cyberloafing 
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dapat dipahami bahwa kontrol diri sendiri merupakan kemampuan dari 

seseorang untuk mengontrol perilaku dan pikiran berdasarkan moral, nilai, 

dan aturan yang ada sebelum memutuskan apa yang hendak dimunculkan 

sehingga dapat mengarah ke tindakan yang lebih positif dalam jangka 

pendek hingga panjang.  

Menurut Nuryadi (2017:36) bahwa individu dengan kontrol diri yang 

baik akan menjaga perilakunya saat melakukan suatu pekerjaan dan dapat 

mengendalikan emosinya saat individu tersebut dalam keadaan tertekan. 

Selanjutnya berdasarkan pendapat tersebut maka semakin tinggi kontrol 

diri maka seseorang akan mengarahkan perilakunya kearah yang positif 

sehingga perilaku yang dimunculkan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai namun sebaliknya jika seseorang memiliki kontrol diri yang 

rendah maka individu tersebut akan memunculkan perilaku menyimpang  

yang membuat dirinya senang tanpa memikirkan dampak bagi dirinya 

maupun orang lain.  

Dalam penelitian ini menggunakan aspek dari Averill (1973:20) yaitu: 

kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Dilihat dari 

aspek kontrol perilaku maka individu yang memiliki kontrol perilaku yang 

tinggi maka akan mengendalikan dirinya dari dorongan yang tidak 

individu itu inginkan. Sedangkan untuk aspek kontrol kognitif maka 

individu dengan kontrol yang rendah maka melakukan perilaku yang 

menyimpang contohnya seperti cyberloafing dan bagi individu yang 

memiliki kontrol pemikiran yang tinggi maka akan memikirkan atau 
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mempertimbangkan akibat yang akan didapatkan dari perilakunya nanti 

serta menganggap bahwa cyberloafing merupakan hal yang bertentangan 

saat bekerja sehingga individu tersebut bekerja dengan hati–hati dan dapat 

mengelola emosinya yang selanjutnya mengarah ke hal yang positif. 

Sedangkan aspek kontrol keputusan disini merupakan kunci dari semua 

tindakan yang akan dimunculkan individu tersebut. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan terdapat hubungan 

negatif kontrol diri dengan cyberloafing, hal ini disebabkan karena jika 

saat remaja individu tidak memiliki kontrol diri yang baik maka akan 

dikuasai oleh dorongan untuk berperilaku menyimpang, kontrol diri yang 

tidak dilatih maka akan berdampak pada periode dari masa perkembangan 

selanjutnya yaitu dewasa. Jadi kontrol diri sendiri ini berhubungan dengan 

perkembangan usia dari individu, semakin bertambah usia dari seseorang 

maka kemampuan seseorang dalam mengontrol dirinya akan semakin baik 

hal ini disebabkan karena bertambahnya usia maka bertambah pula 

pengalaman serta masalah yang individu tersebut hadapi sehingga hal 

tersebut membuat individu belajar serta mengembangkan kontrol dirinya, 

(Madjid, 2021:3) 

Dalam penelitian ini rata-rata usia yang banyak mengisi skala 

Psikologi yaitu pada usia 41-45 tahun atau masa dewasa madya sebanyak 

43 orang. Pada usia ini tugas perkembangan dari usia tersebut yaitu 

penyesuaian diri terhadap fisik dan fisiologis, penyesuaian diri terhadap 

perubahan minat, penyesuaian diri terhadap kejuruan yaitu pemantapan 
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serta pemeliharaan standar hidup yang relatif mapan, serta penyesuaian 

diri terhadap kehidupan keluarga, (Jannah, 2021:130). Apabila dari dewasa 

madya ini tidak mampu menjalankan tugasnya maka akan membuat 

individu tersebut merasa tidak bahagia dan sedih, namun jika dewasa 

madya tersebut mampu menjalankan tugasnya maka merasa berhasil dan 

hidup bahagia. Penerimaan diri merupakan komponen dari kebahagiaan 

seseorang, penerimaan diri ini berkaitan dengan mengetahui segala 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki serta mampu mengelolanya. 

Selanjutnya dengan perkembangan emosi dari dewasa madya ini yaitu 

dewasa madya yang matang emosinya maka mampu menyikapi secara 

positif perubahan-perubahan yang dialaminya. Seseorang dianggap dewasa 

ketika orang tersebut dapat mengolah kontrol terhadap dirinya saat 

bertindak, mengeluarkan pendapat, mengambil keputusan, dan lain-lain 

yang termasuk dalam kontrol diri.  

Dalam terminologi Erikson, pada usia 40-65 tahun memasuki pada 

tahapan semangat berbagi vs penyerapan diri dan stagnasi. Jika seorang 

pegawai mampu menjalankan tugasnya dengan baik serta sungguh-

sungguh maka pegawai tersebut tidak akan melakukan cyberloafing 

dimana hal tersebut menyatakan bahwa individu tersebut sudah mencapai 

generativity namun jika tidak maka yang terjadi sebaliknya yaitu individu 

tersebut tidak paham dengan tujuannya dan individu tersebut stagnan 

dalam hal pencapaian-pencapaian pada dirinya, sehingga kontrol dirinya 

sendiripun rendah, (Mokalu, 2021:185).  
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Jadi ketika individu memiliki kontrol diri yang tinggi diikuti dengan 

cyberloafing yang rendah dapat terjadi karena individu mampu mengontrol 

perilaku dan pikiran sebelum memutuskan perilaku apa yang akan 

dimunculkan sehingga memunculkan perilakunya ke arah yang positif dan 

mampu mengendalikan emosinya saat keadaan tertekan begitu juga 

dengan kontrol diri yang rendah diikuti dengan cyberloafing yang tinggi 

karena individu kurang mampu mengontrol perilaku dan pikirannya 

sehingga dapat dengan mudah melakukan tindakan menyimpang seperti 

memanfaatkan internet kantor untuk kepentingan pribadi atau yang 

membuat diri individu bahagia.  

Selanjutnya hipotesis kedua dari penelitian ini diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 atau nilai pearson correlation -0,239 

maka hipotesis kedua diterima. Data yang sudah didapatkan ini 

menyatakan bahwa arah hubungan negatif sebab nilai dari pearson 

correlation yang diperoleh adalah negatif. Selanjutnya nilai tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat koefisien korelasinya yaitu masuk pada 

kategori rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi 

cyberloafing dan tidak hanya pada komitmen organisasi, maka 

cyberloafing yang dialami oleh subjek dalam penelitian ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain sehingga hasil dari nilai koefisien korelasi 

pada tingkatan rendah. Dilihat dari nilai koefisien korelasi serta nilai 

signifikansi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif 

komitmen organisasi dengan cyberloafing pada pegawai PNS di 
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Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal artinya semakin tinggi komitmen 

organisasi maka akan semakin rendah cyberloafing sebaliknya semakin 

rendah komitmen organisasi maka akan semakin tinggi cyberloafing. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019) dengan 

judul hubungan antara komitmen organisasi dengan cyberloafing pada 

pegawai Fakultas Teknik Universitas Diponegoro bahwa hubungan negatif 

yang signifikan antara komitmen organisasi dengan cyberloafing.  

Hal ini sesuai dengan teori yang disebutkan oleh Ozlar dan Polat 

bahwa cyberloafing dipengaruhi oleh faktor individual, faktor organisasi, 

dan faktor situasional. Menurut Ozlar dan Polat (2012:5) mengungkap 

bahwa komitmen organisasi merupakan salah satu bagian dari faktor 

organisasi. Keterkaitan komitmen organisasi dengan cyberloafing bahwa 

dapat dipahami komitmen organisasi sendiri adalah dorongan dari 

karyawan yang memiliki keinginan untuk tetap berada di organisasi 

dengan bentuk kesetiaan yang dimiliki untuk tidak meninggalkan 

organisasinya dan secara sungguh-sungguh dalam mencapai sebuah tujuan 

dari organisasi. Menurut Daulay (2017:53) bahwa pegawai dengan 

komitmen yang tinggi ketika mengerjakan pekerjaan akan berusaha 

semaksimal mungkin serta memiliki keinginan yang kuat untuk 

mewujudkan tujuan dari organisasi dan bersungguh-sungguh dalam 

mengatasi tekanan saat mengerjakan tugas kantor, selain itu juga pegawai 

tersebut akan menghasilkan kinerja yang baik, optimal dan memberikan 

kontribusi yang besar bagi tempat kerja, (Anggraini, 2020:2).  
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Dalam penelitian ini menggunakan aspek dari komitmen organisasi 

menurut Allen dan Meyer (1990:2) yaitu: komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normatif. Dilihat dari komitmen afektif maka 

jika aspek itu rendah, individu sudah tidak peduli dengan pekerjaannya 

serta individu merasa terbebani dengan tugas yang diberikan sehingga 

tugas tersebut tidak mendapat hasil yang maksimal. Berbeda dengan 

pegawai dengan komitmen yang tinggi maka akan terus bekerja pada 

instansi tersebut karena memang individu ingin melakukannya dan 

memiliki rasa membutuhkan pekerjaan, pegawai yang memiliki tingkat 

komitmen yang tinggi maka tidak melakukan perilaku menyimpang di 

tempat kerja serta mewujudkan tujuan dari instansinya. Lalu untuk aspek 

komitmen berkelanjutan sendiri jika aspek itu tinggi maka individu akan 

memikirkan kerugian yang dapat diperoleh ketika individu tersebut keluar 

dari tempat kerja. Selanjutnya untuk aspek komitmen normatif jika tinggi 

maka individu akan tetap bertahan di tempat kerja karena individu tersebut 

merasa memiliki sebuah kewajiban yang harus dijalankan atas benefit 

yang sudah individu peroleh.  

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif 

komitmen organisasi dengan cyberloafing, hal ini disebabkan karena 

komitmen organisasi dapat muncul dan berkembang secara bertahap yang 

berawal dari kebutuhan pribadi dengan organisasi selanjutnya kebutuhan 

bersama dan rasa memiliki dari pegawai terhadap organisasi. Setelah rasa 
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tersebut muncul maka akan muncul kesepakatan yang harus ditaati oleh 

setiap pegawai, (Yulina, 2022:520) 

Jadi ketika pegawai dengan komitmen organisasi tinggi diikuti dengan 

cyberloafing rendah maka dapat ditunjukkan dengan meningkatkan 

perilaku produktif karena ingin mewujudkan cita-cita  dari tempat kerja 

sehingga individu tersebut mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh 

dan penuh kehatian, berkurangnya ketidakhadiran, berkurangnya pindah 

kerja, serta meningkatnya perilaku keorganisasian. Dengan begitu semakin 

tinggi komitmen seseorang maka semakin baik juga pencapaian dari 

organisasi tersebut. Sedangkan jika komitmen organisasi ini rendah diikuti 

dengan cyberloafing tinggi maka dapat dilihat dari kurangnya 

tanggungjawabnya seseorang ketika mengerjakan tugas, memiliki perasaan 

asing terhadap organisasi, dan kurangnya loyalitas dari pegawai. 

Uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima, hal 

tersebut disebabkan besaran nilai signifikansinya adalah 0,003 yang berarti 

bahwa lebih kecil dari pada 0,05 dan memiliki nilai R atau besarnya 

hubungan kontrol diri dan komitmen organisasi dengan cyberloafing 

ditunjukkan sebesar 0,293. Hal tersebut menyatakan bahwa memiliki 

hubungan yang rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan kontrol diri dan komitmen organisasi dengan cyberloafing di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan hubungan dari ketiga 

variabel tersebut adalah rendah, hal ini terjadi karena terdapat faktor lain 
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yang dapat mempengaruhi cyberloafing seperti faktor individu dan faktor 

organisasi. Faktor individu yang meliputi: persepsi dan sikap, kebiasaan 

dan kecanduan internet, demografis, dan niat untuk terlibat, norma sosial, 

dan kode etik pribadi selanjutnya sedangkan faktor organisasi meliputi: 

pembatasan dalam penggunaan internet, hasil yang diharapkan, dukungan 

manajerial, persepsi rekan kerja mengenai norma cyberloafing, sikap kerja 

karyawan, ketidakadilan pada tingkat organisasi, kepuasan kerja, dan 

karakteristik pekerjaan. Walaupun demikian kontrol diri dan komitmen 

organisasi juga dapat digunakan untuk memprediksi cyberloafing yang 

dilakukan. 

Penelitian ini memiliki keunggulan yaitu terdapat perbedaan dengan 

penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini 

menghubungkan tiga variabel diantaranya kontrol diri, komitmen 

organisasi, dan cyberloafing. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

hanya menghubungkan dua variabel seperti kontrol diri dengan 

cyberloafing dan komitmen organisasi dengan cyberloafing. Selain hal 

tersebut juga, penelitian ini dilakukan di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kendal yang belum pernah dijadikan sebagai tempat penelitian terkait 

dengan cyberloafing oleh peneliti yang lainnya, selanjutnya ada perbedaan 

pada teori dan metode yang digunakan. 

Selanjutnya secara keseluruhan penelitian ini juga tidak lepas dari 

keterbatasan. Dalam penelitian yang dilakukan ini mendapatkan hasil 

penelitian yang menyatakan tingkat korelasi yang rendah, kelemahan 
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tersebut yaitu bahwa pertama, peneliti tidak dapat melihat dan mengontrol 

faktor apa saja yang mempengaruhi subjek saat pengisian skala 

dikarenakan skala dibagikan secara online menggunakan google formulir 

sehingga tidak dapat melihat secara langsung keadaannya seperti: kondisi 

fisik, lingkungan sekitar, dan psikologis. Kedua, dengan penyebaran 

secara online membutuhkan usaha untuk follow up yang lebih untuk 

pengisian skala selain itu juga perbedaan situasi saat mengisi skala 

penelitian lebih lanjut dilihat dari jawaban responden ada yang melakukan 

pengisian di malam hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Ada hubungan negatif kontrol diri dengan cyberloafing di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kendal jadi semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin rendah pula cyberloafing yang dilakukan namun sebaliknya 

jika semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi cyberloafing. 

2. Ada hubungan negatif komitmen organisasi dengan cyberloafing di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal jadi semakin tinggi komitmen 

organisasi maka semakin rendah cyberloafing dan sebaliknya jika 

semakin rendah komitmen maka semakin tinggi cyberloafing. 

3. Ada hubungan kontrol diri dan komitmen organisasi dengan 

cyberloafing di Sekretariat Daerah Kabupaten Kendal, jadi hipotesis 

pada penelitian yang dilaksanakan mendapat hasil diterima.  

B. Saran 

Setelah adanya penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Subjek 

Agar lebih positif dalam memanfaatkan fasilitas kantor yang 

sudah disediakan terutama digunakan untuk mendukung pekerjaan, 

selanjutnya untuk subjek dengan cyberloafing yang tinggi agar dapat 
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menurunkan cyberloafing yang dilakukan karena hal tersebut dapat 

membawa dampak buruk bagi individu maupun instansi.  

2. Instansi 

Dapat meningkatkan pengawasan terkait kinerja dari para 

pegawai agar bisa memanfaatkan waktu dalam kerja lebih produktif 

atau lebih meminimalisir cyberloafing yang dilakukan oleh pegawai di 

setiap harinya, melakukan workshop, dan melakukan pengembangan 

organisasi 

3. Peneliti selanjutnya 

Agar dapat memperluas referensi yang digunakan untuk melihat 

faktor lain yang dapat mempengaruhi cyberloafing seperti: persepsi dan 

sikap, kebiasaan, karekteristik pekerjaan, dan lainnya. 
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LAMPIRAN 

 



 
 

XIX 
 

Lampiran 1 Skala Cyberloafing 

Aspek Browsing Activity 

Indikator Membuka/membagikan berita yang trending di media sosial 

Favorable 

1. Fasilitas internet yang disediakan tempat kerja, saya 

gunakan untuk membuka situs yang sedang hangat di dunia 

maya 

9. Saya suka meluangkan waktu untuk membuka berita terkini 

di saat jam kerja 

17. Saya membagikan informasi kejadian terkini di dunia 

maya saat jam kerja di grup WA atau status WA 

Unfavorable 

3. Saya lebih memilih menyelesaikan pekerjaan daripada 

membuka berita yang sedang trend  

10. Saya tidak memperbaharui status di media sosial terkait 

dengan berita yang sedang trend 

21. Saya tidak mengetahui update berita terkini saat jam kerja 

Indikator Mencari website hiburan yang disukai 

Favorable 

2. Saat saya bekerja, saya mendengarkan musik online 

(JOOX/Spotify/ Yt Music/Resso/dll)  

11. Saat saya merasa kesepian di kantor maka saya menonton 

video di situs youtube  

22. Saya menggunakan fasilitas internet kantor untuk 

membuka situs belanja online 

Unfavorable 

4.  Saya tidak suka bila jam kerja, saya gunakan membuka 

aplikasi belanja online (Shopee/Toko Pedia/Bli – bli/OLX/dll)  

13. Saya merasa segan membuka bioskop online 

(Netflix/Viu/WeTv/Iflix/dll) saat di kantor 

18. Saya tidak mengunduh musik ataupun video melalui 

internet kantor saat bekerja 

Aspek E-mail Activity 

Indikator Menerima dan membaca chat dari akun media sosial 

Favorable 

5.  Saya menggunakan internet kantor untuk menerima chat 

pribadi saat jam kerja 

12. Ketika mendapat notifikasi chat masuk, maka saya 

langsung penasaran untuk memeriksa dan membukanya  

19. Saya sering mengecek smartphone untuk memeriksa pesan 

pribadi yang masuk  

Unfavorable 

6.  Saya mengabaikan notifikasi pesan masuk di saat jam kerja 

14. Saya tidak pernah membaca chat yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan 

23. Saya tidak menerima chat pribadi yang tidak ada kaitannya 

dengan pekerjaan 

Indikator Mengirim chat singkat dengan media sosial 



 
 

XX 
 

Favorable 

7. Saya mengirimkan chat pribadi menggunakan internet 

kantor agar tidak boros kuota 

15. Saat saya di kantor, saya menyempatkan aktif diskusi di 

grup yang saat ikuti 

24. Saya sering mengobrol di ruang chat media sosial selama 

jam kerja 

Unfavorable 

8. Saya bijak dalam menggunakan internet termasuk mengirim 

chat saat jam kerja 

16. Saya tidak pernah mengirimkan e-mail pribadi saat jam 

kerja  

20.  Saya lambat dalam merespon pesan masuk 
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Lampiran 2 Skala Kontrol Diri 

Aspek Kontrol Perilaku 

Indikator Kemampuan mengendalikan keadaan 

Favorable 

1. Saya tetap tenang walaupun sedang mengalami masalah 

pekerjaan 

11. Saat sedang marah, saya dapat menahan diri untuk tidak 

berkata kasar 

23. Masalah yang sedang saya alami, saya anggap sebagai 

sebuah motivasi dan tantangan buat diri saya 

Unfavorable 

7.  Saya kehilangan kesabaran saat marah 

17. Saya merasa panik saat menghadapi sebuah masalah 

31.  Saya lari dari masalah yang datang kepada saya 

Indikator Kemampuan mengatur pelaksanaan 

Favorable 

2. Saya datang ke kantor tepat waktu 

12. Saya memiliki catatan kecil mengenai rancangan 

pekerjaan yang akan saya kerjakan  

24. Dalam bekerja, saya akan memprioritaskan tugas sesuai 

dengan skala prioritas 

Unfavorable 

8. Saya mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi 

dalam keadaan apapun 

18. Biasanya saya mengerjakan tugas sesuai dengan yang saya 

suka, daripada tugas yang penting 

32. Saya tidak memiliki catatan terkait perencanaan-

perencanaan sebelumnya 

Aspek Kontrol Kognitif 

Indikator 
Kemampuan dalam memperoleh informasi baik online 

maupun offline 

Favorable 

3. Ketika saya memperoleh informasi maka saya tidak 

menelan mentah informasi tersebut 

13. Saya merasa mudah dalam mendapatkan sebuah informasi 

25. Saya mencari sumber yang akurat dalam memperoleh 

informasi 

Unfavorable 

9.  Saya menerima segala informasi yang ada tanpa pikir 

panjang terkait sumber informasinya 

19. Saya merasa kesulitan saat mencari sebuah informasi yang 

saya butuhkan 

33. Saya merasa cuek terhadap sebuah informasi yang saya 

peroleh 

Indikator 
Kemampuan dalam memberikan penilaian terhadap suatu 

keadaan 

Favorable 

4. Saya mengenakan seragam yang sudah diberikan oleh 

kantor  

14. Atasan merasa puas terhadap hasil kerja yang saya lakukan 

26. Saya diberi sebuah reward oleh perusahaan jika kinerja 
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saya bagus 

Unfavorable 

10. Saya cuek terhadap fashion yang saya gunakan 

20. Saya tidak peduli ketika mendapat penilaian jelek dari 

atasan dan rekan kerja 

34. Saya mudah mengikuti ajakan teman untuk membolos 

Aspek Kontrol Keputusan 

Indikator Merumuskan alternative 

Favorable 

5. Saya membuat plan B di setiap keputusan yang akan 

diambil 

15. Saya perlu membuat pilihan untuk masa depan saya 

27. Menurut saya membuat pilihan lain merupakan hal yang 

penting 

Unfavorable 

21. Membuat pilihan bukanlah tugas saya  

30. Saya tidak memikirkan akibat-akibat dari yang saya 

lakukan 

35. Dengan adanya pilihan, maka tidak akan mempengaruhi 

masa depan saya 

Indikator Keyakinan terhadap keputusan 

Favorable 

6. Saya merasa mampu menjalankan keputusan yang sudah 

saya ambil 

16. Saya siap untuk menghadapi resiko yang akan terjadi dari 

keputusan yang saya ambil 

28. Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil 

Unfavorable 

22. Saya bergantung dengan orang lain saat mengambil 

keputusan 

29. Saya takut menyesal dengan keputusan yang diambil 

36. Saya ragu-ragu dengan keputusan yang akan saya ambil 
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Lampiran 3 Skala Komitmen Organisasi 

Aspek Komitmen Afektif 

Indikator Keterlibatan dengan organisasi 

Favorable 

1. Ketika instansi ada masalah maka seolah masalah tersebut 

juga masalah pribadi saya 

7. Saya merasa bangga dan nyaman dengan instansi serta 

rekan kerja di tempat saya bekerja 

25. Tujuan dari tempat kerja, membuat saya lebih semangat 

dalam menjalani tugas–tugas yang diberikan 

Unfavorable 

13.  Saya merasa bahwa saya tidak memiliki ikatan emosional 

dengan instansi tempat saya bekerja 

19. Saya merasa bahwa saya tidak perlu banyak terlibat 

dengan masalah instansi ini 

31. Jika ada kerugian dari instansi, saya akan bersikap santai 

dan hal tersebut bukan urusan saya 

Indikator Menikmati keanggotaan di organisasi 

Favorable 

2.  Saya ingin menghabiskan sisa karir saya untuk bekerja di 

instansi ini 

8.  Saya bersedia menjadi pegawai tetap di instansi ini sampai 

saya pensiun nanti 

26. Adanya pengembangan keahlian di instansi ini, membuat 

saya betah untuk tetap bekerja disini 

Unfavorable 

14. Saya merasa bukan menjadi keluarga dari instansi tempat 

saya bekerja 

20. Walaupun saya menjadi pegawai di instansi ini, namun 

saya tidak mengetahui dan terlibat dalam beberapa diskusi 

yang ada 

32. Saya merasa bahwa saya tidak percaya diri menjadi 

bagian dari instansi ini 

Aspek Komitmen Berkelanjutan 

Indikator Membutuhkan keuntungan – keuntungan dari organisasi 

Favorable 

3. Saya merasa sulit jika saya harus resign dari tempat kerja 

walaupun sebenarnya saya dapat melakukannya 

9. Ketika saya bekerja disini, saya merasa puas dengan 

peluang untuk memperoleh kenaikan gaji 

27. Dengan saya bekerja di instansi ini, maka masa depan 

saya dapat dipenuhi dengan tunjangan–tunjangan yang ada 

Unfavorable 

15. Saya merasa malas ketika ada lembur namun imbalan 

yang diberikan tidak sepadan 

21. Saya memiliki pemikiran bahwa percuma jika saya 

mencurahkan segenap tenaga, pikiran dan juga waktu jika dari 

instansi tidak memiliki rasa timbal balik 

33. Saya ingin pindah ke instansi lain yang lebih banyak 

memiliki peluang yang menguntungkan 
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Indikator Rasa khawatir ketika meninggalkan organisasi 

Favorable 

4. Salah satu dampak ketika saya mengundurkan diri dari 

instansi ini, kebutuhan hidup saya tidak cukup terpenuhi 

10. Saya merasa bahwa saya bertahan di instansi ini akan 

memberikan banyak manfaat daripada saya meninggalkannya 

28. Keberlangsungan hidup saya akan terganggu jika saya 

tetap meninggalkan pekerjaan ini 

Unfavorable 

16. Saya sedang memikirkan alternatif untuk beralih ke 

instansi lain 

22. Saya tidak memerlukan banyak pertimbangan dan terlalu 

pikir panjang untuk mengundurkan diri dari instansi ini 

34. Saya sering mencari beberapa lowongan pekerjaan di 

Linkedln dan koran 

Aspek Komitmen Normatif 

Indikator Rasa tanggungjawab kepada diri sendiri dan organisasi 

Favorable 

5. Saya merasa bertanggungjawab atas instansi ini, baik 

tentang keberhasilan maupun kegagalan dari instansi 

11.  Jika terdapat masalah, saya segera melaporkan kepada 

atasan 

29. Saya menyadari bahwa komitmen terhadap instansi harus 

saya lakukan karena sebagai bentuk kesetiaan 

Unfavorable 

17.  Saya jarang mengerjakan tugas dari instansi dengan tepat 

waktu 

23. Menurut saya, tugas dan tanggungjawab dari pegawai itu 

hanyalah sebagai beban dalam bekerja 

35. Saya merasa tidak perlu ikut tanggungjawab apabila 

instansi mengalami kegagalan 

Indikator Kewajiban memelihara hubungan dengan organisasi 

Favorable 

6. Saya berusaha membangun hubungan baik dengan rekan 

kerja dan atasan saya 

12.  Meskipun visi dan misi dari instansi tidak selaras dengan 

saya, saya tetap menjalankan dengan baik 

30. Bagi saya loyalitas merupakan hal yang penting, maka 

saya mempunyai kewajiban untuk tetap ada di instansi ini 

Unfavorable 

18. Jalur komunikasi yang dilakukan instansi ini terlihat 

kurang bagus  

24. Saya acuh terhadap kritik dan saran yang diberikan dari 

rekan kerja saya 

36. Pimpinan jarang memberikan teguran terhadap kelalaian 

yang dilakukan oleh pegawai 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

1. Validitas Skala Cyberloafing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem_1 59.6286 93.240 .651 .878 

aitem_2 59.4857 98.551 .396 .885 

aitem_3 60.6000 95.247 .541 .881 

aitem_4 60.1714 96.676 .591 .880 

aitem_5 59.2000 104.812 .065 .891 

aitem_6 59.8571 97.655 .650 .880 

aitem_7 59.3429 97.173 .451 .884 

aitem_8 60.2000 100.694 .337 .886 

aitem_9 59.8571 95.008 .583 .880 

aitem_10 60.1429 94.597 .535 .881 

aitem_11 59.7143 97.445 .451 .884 

aitem_12 59.4286 97.252 .416 .885 

aitem_13 60.1143 100.398 .301 .887 

aitem_14 59.6571 99.350 .363 .886 

aitem_15 59.5429 100.197 .383 .885 

aitem_16 60.1143 95.751 .550 .881 

aitem_17 60.0000 97.353 .487 .883 

aitem_18 60.0286 99.440 .355 .886 

aitem_19 59.5429 95.785 .725 .878 

aitem_20 59.7143 101.034 .301 .887 

aitem_21 60.0571 95.408 .590 .880 

aitem_22 59.8286 94.852 .622 .879 

aitem_23 59.6857 102.104 .213 .889 

aitem_24 59.9429 94.291 .625 .879 
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2. Validitas Skala Kontrol Diri 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem_1 106.3143 142.516 .351 .895 

aitem_2 106.2000 142.871 .399 .895 

aitem_3 106.1714 140.440 .484 .893 

aitem_4 106.0286 142.617 .385 .895 

aitem_5 106.3143 144.163 .264 .896 

aitem_6 106.2571 144.255 .356 .895 

aitem_7 106.7714 138.123 .418 .894 

aitem_8 106.8000 140.165 .319 .896 

aitem_9 106.8857 137.810 .504 .893 

aitem_10 106.7429 133.255 .612 .890 

aitem_11 106.5143 140.257 .470 .893 

aitem_12 106.4000 143.306 .372 .895 

aitem_13 106.3714 143.064 .262 .897 

aitem_14 106.2000 139.635 .507 .893 

aitem_15 106.2571 146.255 .101 .898 

aitem_16 106.0857 143.139 .395 .895 

aitem_17 106.7714 135.476 .568 .891 

aitem_18 106.9429 141.232 .288 .897 

aitem_19 106.7143 138.563 .466 .893 

aitem_20 106.4571 139.020 .483 .893 

aitem_21 106.6000 137.835 .577 .891 

aitem_22 106.5143 139.198 .472 .893 

aitem_23 106.0857 139.610 .456 .893 

aitem_24 106.2286 140.417 .432 .894 

aitem_25 106.2000 141.812 .366 .895 

aitem_26 106.2286 140.770 .384 .895 

aitem_27 106.3143 139.045 .455 .893 

aitem_28 106.1429 140.303 .586 .892 

aitem_29 106.7714 139.064 .390 .895 

aitem_30 106.6000 134.012 .694 .889 

aitem_31 106.2000 139.282 .530 .892 
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aitem_32 106.5714 135.429 .662 .890 

aitem_33 106.7143 140.445 .346 .895 

aitem_34 106.3143 141.928 .361 .895 

aitem_35 106.8857 150.516 -.179 .902 

aitem_36 106.4286 137.899 .534 .892 

3. Validitas Skala Komitmen Organisasi 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem_1 104.4000 152.659 .562 .911 

aitem_2 104.3143 153.457 .523 .911 

aitem_3 103.8286 158.264 .453 .913 

aitem_4 103.9714 154.440 .499 .912 

aitem_5 103.9714 151.029 .692 .909 

aitem_6 103.7714 155.358 .448 .912 

aitem_7 104.0286 155.205 .544 .911 

aitem_8 104.1429 157.361 .387 .913 

aitem_9 103.7714 162.476 .113 .916 

aitem_10 104.0286 156.734 .486 .912 

aitem_11 104.0571 157.467 .448 .912 

aitem_12 103.9714 161.087 .221 .915 

aitem_13 104.6286 155.476 .398 .913 

aitem_14 104.2571 153.961 .554 .911 

aitem_15 104.6286 153.946 .433 .913 

aitem_16 104.4857 156.198 .378 .913 

aitem_17 104.1429 158.361 .282 .915 

aitem_18 104.3429 153.644 .601 .910 

aitem_19 104.6286 151.417 .638 .910 

aitem_20 104.6857 158.692 .248 .915 

aitem_21 104.4286 151.076 .712 .909 

aitem_22 104.4286 154.782 .530 .911 

aitem_23 104.4000 158.894 .236 .915 

aitem_24 104.2286 157.593 .332 .914 

aitem_25 104.1143 159.987 .238 .915 
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aitem_26 103.9714 156.676 .512 .912 

aitem_27 104.2000 157.576 .370 .913 

aitem_28 104.0571 159.467 .236 .915 

aitem_29 104.1429 155.538 .594 .911 

aitem_30 104.2571 155.079 .524 .911 

aitem_31 104.4571 153.373 .535 .911 

aitem_32 104.3714 154.417 .453 .912 

aitem_33 104.6000 151.835 .560 .911 

aitem_34 104.6571 151.879 .553 .911 

aitem_35 104.3143 153.398 .592 .911 

aitem_36 104.3143 151.575 .624 .910 

4. Reliabilitas Skala Cyberloafing 

 

5. Reliabilitas Skala Kontrol Diri 

 

6. Reliabilitas Skala Komitmen Organisasi  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 29 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 22 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 31 



 
 

XXIX 
 

Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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